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ABSTRAK

ANALISISMANAJEMEN ASET PADA MADRASAH IBTIDAIYAH
NEGERI KABUPATEN LANGKAT

Annisa Rizky Nabila
Akuntans
annisarnabila@gmail.com

Penelitian ini mengenai tentang analisis mangemen aset pada Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kabupaten Langkat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengelolaan aset Barang Milik Negara pada MIN Kabupaten Langkat
daam melaksanakan pengelolaan aset sesuai dengan peraturan yang telah
ditetapkan. Peneliti menggunakan metode penelitian kudlitatif dengan
menekankan pada teori Doli D. Siregar dengan indikator aset yaitu : inventarisas
aset, legal audit, penilaian aset serta pengawasan dan pengendalian aset. Adapun
teknik yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data adalah wawancara,
observasi dan studi dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
pengelolaan mangemen aset di MIN Kabupaten Langkat telah dilakukan namun
belum mencapai optimalisasi. Hal ini dikarenakan masih kurangnya sumber daya
manusia dalam bidang pengelolaan aset untuk menjadi operator pada madrasah
yang salah satu tugasnya menginventaris aset serta diselaraskan pada aplikas
SIMAK BMN sebagai indikator pengawasan dan pengendalian Barang Milik
Negara.

Kata Kunci : Aset, Manajemen Aset, Inventarisasi, Legal Audit, Penilaian Aset,
Pengawasan dan Pengendalian
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ABSTRACT
Analysis of Asset Management at State | samic Junior High Schools of Langkat

Annisa Rizky Nabila
Akuntans
annisarnabila@gmail.com

This research is about asset management analysis at Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
Langkat Regency. This study aims to determine the management of Sate Property assets
at MIN Langkat Regency in carrying out asset management in accordance with
established regulations. Researchers use qualitative research methods by emphasizing
Doli D. Sregar's theory with asset indicators, namely: asset inventory, legal audit, asset
valuation and asset monitoring and control. The techniques used by researchersin data
collection are interviews, observation and documentation studies. The results of this
study indicate that asset management in MIN Langkat Regency has been carried out but
has not yet reached optimization. Thisis because there is still a lack of human resources
in the field of asset management to become operators at madrasas, one of which isto take
an inventory of assets and align them with the SMAK BMN application as an indicator
of supervision and control of State Property.

Keywords: Assets, Asset Management, Inventory, Legal Audit, Asset Valuation,
Supervision and Control
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Assalamualaikum Wr.Wh.
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mengabdi sebaga hamba serta menggantungkan segala do’a dan harapan.
Shalawat serta salam penulis sampaikan kepada Nabi Muhammad SAW. Hanya
kepada rahmat dan hidayah dan keridhaan-Nya lah penulis memiliki kemauan,
kemampuan, kesempatan dan kemudahan untuk menyelesaikan penelitian.
Penelitian ini merupakan kewagjiban bagi penulis sebagai peneliti guna
melengkapi tugas-tugas serta memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan
pendidikan program dan memperoleh gelar Sastra 1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Jurusan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Adapun judul
penelitian yaitu “ANALISIS MANAJEMEN ASET PADA MADRASAH

IBTIDAIYAH NEGERI KABUPATEN LANGKAT”
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membantu, memotivasi, membimbing, dan mengarahkan selama penyusunan
skripsi. Penulis ingin mengucapkan banyak terima kasih sebesar- besarnya
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Managjemen aset merupakan suatu proses pengelolaan kekayaan melalui
tahap perencanaan kebutuhan aset, memperoleh, mengiventarisasi, mengaudit,
menilai, mengoperasikan dan menghilangkan aset secara efektif sehingga
pengambilan keputusan dan implementasinya sesual dengan penggunaan dan
distribusi aset yang optimal. Proses kerja mangemen aset dapat dilakukan dengan
mengoptimalkan aset yang bertujuan untuk mengelola aset berupa inventarisas,
legal audit, penilaian, Pengawasan dan pengendalian dengan tujuan
mengoptimalkan aset tersebut. Dalam tahap ini, aset-aset yang dimiliki negara di
identifikas dan dikelompokkan berdasarkan potensi dari aset tersebut. Dalam
penelitian (Dery Wahyuni, 2004) menurut Nugent (2010), optimizing the
utilization of asets in terms of service benefit and financial returns. Berdasarkan
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa optimalisasi adalah pengoptimalan
pemanfaatan potensi dari sebuah aset yang menghasilkan manfaat yang lebih dan
menghasilkan pendapat.

Menurut (A. Gima Sugiama, 2013) managemen aset adalah ilmu dan seni
untuk memandu pengelolaan kekayaan yang mencakup proses merencanakan
kebutuhan aset, mendapatkan, menginventarisasi, melakukan legal audit, menilai,
mengoperasikan, memelihara, membaharukan atau menghapuskan hingga
mengalihkan aset secara efektif dan efisien. Pada Pemerintah South Australia

dalam Hariyono (2007), mendefinisikan mangemen aset sebaga “...a process to



manage demand and guide acquisition, use and disposal of asets to make the most
of their service delivery potential, and manage risks and costs over their entire
life”, yang artinya proses untuk mengelola permintaan dan akuisisi panduan,
penggunaan dan penjualan aset untuk memanfaatkan potensi layanan dan
mengelola resiko dan biaya aset seumur hidup. Definisi lain dari manajemen aset
menurut Danylo dan Lemer dalam Hariyono, (2007) adalah “... a methodology to
efficiently and equitably allocate resources amongst valid and competing goals
and objectives’, yang artinya sebuah metodologi efisien dan mengalokasikan
sumber daya secara adil untuk mencapa tujuan dan sasaran. Berdasarkan
pengertian mengenai mangjemen aset diatas, maka dapat dismpulkan bahwa
mangeman aset adalah proses mengelola aset melalui tahap perencanaan
(planning) sampai pada tahap penghapusan (disposal) dan perlu diadakanya tahap
pengawasan terhadap aset-aset tersebut.

Dalam penelitian (Halim, 2001) menurut Lewes District Councill (2005:2)
mengatakan bahwa tujuan dari perencanaan mangemen aset adalah : (1)
Memastikan efektivitas dan koordinasi kegiatan manajemen aset yang disusun
pemerintah; (2) Mengawas penggunaan dana dalam proses mangemen serta
penggunaan aset property; (3) Memastikan bahwa permasalahan manajemen aset
telah dibahas dalam pertemuan pangambilan keputusan sebagai dasar penyusunan
rencana pelayanan; (4) Memahami batasan efektivitas, efisiensi serta
mempertimbangkan kondisi ekonomi dalam menyusun manajemen/pengelolaan
aset; (5) Membuat pola kerjasama pengelolaan aset dengan pihak ketiga atau

organisasi lain yang mampu memenuhi kebutuhan masyarakat.



Menurut Siregar (2018: 518-519) ada beberapa tahap mangemen aset
yang dapat dilakukan guna meningkatkan aset-aset yang dimiliki yaitu
inventarisasi aset, legal audit, penilaian aset, serta pengawasan dan pengendalian
aset, dimana jika tahapan mangemen aset ini dijalankan dengan baik maka akan
memberikan manfaat yang besar bagi pemerintah dalam meningkatkan efisiens,
efektifitas dan menciptakan nilai tambah dalam mengelola aset yang lebih tertib,
akuntabel, dan transparan.

Aset dapat menimbulkan suatu masalah, maka dari itu pemerintah akan
serius mempelgari mangemen aset untuk memahami bagaimana cara mengelola
aktiva tetap agar terinventarisas, ternilai, tersgjikan serta terungkap dan memadai
sesuai undang-undang. Namun salah satu masalah utama pengel olaan aset/barang
pemerintah adalah ketidaktertiban dalam pengelolaan data aset/barang, sehingga
aset-aset yang dikelola pemerintah daerah cenderung tidak optimal dalam
penggunaannya.

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2014
tentang Pengelolaan Barang Milik Negara menjelaskan bahwa perencanaan
kebutuhan merupakan salah satu dasar bagi Kementerian/Lembaga/SKPD dalam
pengusulan penyediaan anggaran untuk kebutuhan baru (new inititive) dan angka
dasar (baseline) serta penyusunan rencana kerja anggaran. Dalam sistem
perencanaan untuk pembelian aset, ada dua macam rencana yang harus dilakukan
yaitu perencanaan akan pengadaan kebutuhan aset/barang milik pemerintah dan
perencanaan kebutuhan pemeliharaan aset/barang milik daerah perlu direncanakan
dalam pemeliharaan aset/barang milik pemerintah merupakan suatu wujud

kegiatan dalam rangka mempertahankan umur ekonomis aset/barang milik daerah



agar kondisi fiskknya tetap terjaga sesua dengan standar masing-masing
aset/barang tersebut.

Menurut buku Standar Penilai Indonesia (SPI, 2007: 3) dalam terminologi
akuntansi, aset diartikan sebagai sumber daya yang dimiliki dan/atau dikuasai
oleh suatu badan usaha atau pemerintah secara historis dan dari mana manfaat
ekonomi dapat diperoleh dimasa depan serta dapat diukur dengan satuan uang.
Aset (Republik Indonesia, 2010) adalah sumber daya ekonomi yang dikuasal dan
dimiliki oleh pemerintah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan darimana
manfaat ekonomi dan sosial di masa depan diharapkan dapat diperoleh, baik oleh
pemerintah maupun masyarakat serta dapat diukur dalam satuan uang, termasuk
sumber daya non keuangan yang diperlukan untuk penyediaan jasa bagi
masyarakat umum dan sumber-sumber daya yang dipelihara karena alasan sejarah
dan budaya. Aset negara adalah barang tidak bergerak (tanah atau bangunan) dan
barang bergerak (inventaris) yang dibeli atas beban APBN dan perolehan lain
yang sah, yang dimiliki/dikuasai oleh instanss lembaga pemerintah non
departemen, badan-badan, tidak termasuk kekayaan yang dipisahkan dan bukan
kekayaan Pemerintah.

Menurut (Republik Indonesia, 2007) Permendagri Nomor 17 Tahun (2007)
siklus pengelolaan aset mulai dari : (1) Perencanaan; meliputi penentuan
kebutuhan dan penganggarannya, (2) Pengadaan; meliputi cara pelaksanaannya,
standar barang dan harga atau penyusunan spesifikasi dan sebagainya, (3)
Penyimpanan dan penyaluran, (4) Pemeliharaan, (5) Penatausahaan, (6)
Penggunaan, (7) Pemanfaatan, (8) Pengamanan, (9) Penilaian, (10) Penghapusan,

(11) Pemindahtanganan, (12) Pembinaan, Pengawasan dan pengendalian, (13)



Pembiayaan, (14) Tuntutan ganti rugi. Untuk mengoptimalkan suatu aset dapat
dilakukan Highest and Best Use Analysis (Siregar: 2004). Hal tersebut dapat
dilakukan dengan meminimalisir atau mungkin menghilangkan hambatan atau
ancaman atas pengelolaan aset-aset tersebut. Sehingga optimalisasi dari suatu aset
yang berstatus idle capacity dapat dilakukan. Dengan mengoptimalkan aset secara
optimal melalui skema pemanfaatan khususnya pada Barang Milik Negara juga
akan memberikan manfaat tinggi berupa penghematan anggaran biaya
pemeliharaan (cost saving), sehingga dapat dialihkan pada pos anggaran belanja
yang memiliki skala kepentingan lebih tinggi.

Pada kasus yang terjadi dengan ditetapkannya sebagal tersangka Undang
Sumantri selaku mantan Kepala Bagian (Kabag) Umum Direktorat Jenderal
(Ditjen) Pendidikan Ilam Kementerian Agama (Kemenag) Republik Indonesia
pada kasus dugaan korupsi terkait pengadaan barang di lingkungan Kementerian
Agama yang terjadi pada tahun 2011. Pada kasus tersebut, tersangka diduga
melakukan pengadaan laboratorium komputer untuk madrasah tsanawiyah dan
melakukan korupsi dalam pengadaan Pengembangan Sistem Komunikasi dan
Media Pembelgjaran Terintegras Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah
Aliyah (MA). Tersangka Undang disangka melanggar Pasal 2 ayat (1) dan/atau
Pasal 3 Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak
Pidana Korups (Tipikor) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2001 jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP (Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana). Akibat dua perkara tersebut, negara merugi hingga Rp.16 Milyar.
Rinciannya untuk perkara pertama Rp.12 Milyar dan perkara kedua Rp. 4 Milyar.

(www.tribunnews.com)



http://www.tribunnews.com)

Siregar (2004) menyatakan bahwa mangemen aset sendiri dapat dibagi
dalam lima tahapan kerja, yang pertama adalah inventarisasi. Pencatatan dan
penginventarisan Barang Milik Negara harus menunjukkan transparansi dan
akuntabel sebagai pertanggungjawaban pada pelaporan penggunaan kekayaan
negara dan sumber daya lain yang diperoleh dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara. Inventarisas status penguasaan aset, sistem dan prosedur
penguasaan atau pengalihan aset serta identifikas dan mencari solusi atas
permasalahan melalui legal terkait dengan penguasaan atau pengalihan aset
merupakan satu lingkup kerja mangemen aset disebut legal audit.

Menurut Siregar (2018: 519) menyatakan bahwa penilaian aset adalah satu
proses kerja yang dikuasai. Hasil dari penilaian aset tersebut dapat digunakan
dalam memanfaatkan nila kekayaan dan informas untuk penetapan pada aset
yang ingin dijual. Dalam menjamin dan mengarahkan pekerjaan yang
dilaksanakan berjalan sesuai dengan rencana perlu dilakukan pengawasan dan
pengendalian untuk menilai kenyataan yang sebenarnya mengenai pelaksanaan
tugas dan/atau kegiatan telah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Fungsi pengawasan dan pengendalian dapat menimbulkan permasalahan
di dalam pemanfaatan aset khususnya Barang Milik Negara.

Dalam penelitian ini ditemukan bebarapa kasus yang menjadi fenomena

dalam penélitian, yaitu :



Tabel 1.1

Kasusyang terjadi pada Madrasah | btidaiyah Negeri (MIN)

Kabupaten Langkat

No.

K eterangan

Kasus

Inventarisas

Pada MIN 1 dan MIN 4 Kabupaten
Langkat ditemukan belum adanya
penomoran/ pelabelan pada aset

inventaris.

Legal Audit

Pada MIN 12 dan MIN 14 Kabupaten
Langkat ditemukan aset tetap berupa

tanah yang belum tersertifikasi.

Penilaian Aset

Pada MIN Kabupaten Langkat belum
ditemukan perhitungan total aset
khususnya berupa tanah yang
menjadi acuan dalam pelaporan data
inventarisas dan penilaian aset

madrasah.

Pengawasan dan pengendalian

Pada MIN Kabupaten Langkat
ditemukan sistem informas berupa
SIMAK BMN dalam mengelola
adminstrasi aset barang milik negara,
namun SDM yang menjadi operator
kurang terspesifikasi dalam

memahami  akuntansi.  Sehingga




adanya pergeseran aset yang tidak

terdeteks secara manual.

Sumber : Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)

Berdasarkan tabel tersebut, ditemukan beberapa kasus yang menjadi fokus
penelitian. Khususnya pada MIN 1 dan MIN 4 Kabupaten Langkat terjadi kasus
inventarisasi dimana inventaris aset belum optimal diterapkan. Saat dilakukan
Monitoring dan Evaluasi (MONEV) diketahui bahwa aset-aset yang ada belum
memiliki penomoran/pelabelan yang menjadi identitas pada barang milik negara
sehingga Kartu Identitas Barang jugatidak ditemukan.

Kemudian pada MIN 12 dan MIN 14 Kabupaten Langkat ditemukan pada
sistem pencatatan aset tetap berupa tanah yang belum tersertifikasi dengan alasan
belum memilki dana untuk mengurus sertifkasi mandiri. Dan perhitungan total
aset belum optimal serta adanya pengawasan dan pengendalian dengan
menggunakan sistem informasi berupa SIMAK BMN dan Aplikas Persediaan.

Kementerian Agama Kabupaten Langkat merupakan instansi pemerintah
yang bertugas untuk menyelenggarakan Pemerintahan dalam bidang Agama yang
bertempat di Kota Stabat. Kementerian Agama Kabupaten Langkat juga
menerima pertanggungjawaban Barang Milik Negara yang dilaporkan Madrasah
di Kabupaten Langkat melalui aplikas dan kemudian Kementerian Agama
Kabupaten Langkat melaporkan akumulasi aset maupun kekayaan melalui
SIMAK BMN.

Kasus yang terjadi memberikan dampak tersendiri khususnya pada instansi
pemerintahan terkait. Dalam pengelolaan aset tetap Barang Milik Negara (BMN)

yang tidak optimal akan menghambat pemanfaatan Barang Milik Negara (BMN)



menjadi tidak maksimal dengan melihat komponen pada mangemen aset seperti
inventarisasi aset, legal audit, penilaian aset tetap serta pengawasan dan penilaian
Barang Milik Negara (BMN).

Berdasarkan uraian dan latar belakang maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul : “Analiss Manaemen Aset Pada

Madrasah I btidaiyah Negeri Kabupaten Langkat.”

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka penulis
mengidentifikasi masalah yang ada, yaitu :
1. Aset berupa inventaris belum diberikan nomor pengkodean/pelabelan
pada aset inventaris.
2. Aset tetap berupa tanah belum tersertifikas sehingga masih menjadi
sengketa pada legal audit.
3. Perhitungan total aset belum optimal, sehingga penilaian aset belum
berjalan dengan baik.
4. Adanya sistem informas berupa SIMAK BMN dan Aplikasi Persediaan
yang digunakan dalam pengawasan dan pengendalian barang milik

negara namun belum dioperasikan dengan baik.

C. Batasan dan Rumusan Masalah

Adapun batasan dan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :
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1. Batasan Masalah

Agar permasalahan dalam penelitian tidak menyebar luas, maka

penelitian ini dibatasi permasalahan yaitu :

a.  Pendlitian ini dilakukan di Kementerian Agama Kabupaten Langkat
dengan memfokuskan Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
Kabupaten Langkat.

b. Penelitian dibatas dengan memfokuskan pada permasalahan
pengelolaan Aset Tetap Barang Milik Negara dengan dimens aset
tetap berupa inventarisasi, legal audit, penilaan aset serta

pengawasan dan pengendalian.

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka dapat ditarik
permasalahan yang menjadi rumusan masalah yakni apakah Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kabupaten Langkat mengimplementasikan
mangjemen aset berupa inventarisasi, legal audit, penilaian aset serta

pengawasan dan pengendalian sesuai dengan UU yang berlaku.
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dan manfaat penelitian ini adalah sebagal berikut :
1. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka
tujuan dari penelitian ini yaitu agar Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
Kabupaten Langkat dapat mengimplementasikan mangemen aset berupa
inventarisas, legal audit, penilaian aset serta pengawasan dan

pengendalian sesuai dengan UU yang berlaku.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a Bagi Pendliti
Diharapkan hasil penelitian dapat membuktikan secara empiris
bahwa Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kabupaten Langkat telah
menerapkan manajemen aset berupa inventarisas, legal audit,
penilaian aset serta pengawasan dan pengendalian sesuai dengan UU
yang berlaku.

b. Bagi Pihak Madrasah
Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan inovas pada
madrasah untuk berkontribusi terhadap pengelolaan aset baik
berwujud maupun tidak berwujud sesuai dengan UU yang berlaku.

c. Bagi Akademisi dan Peneliti selanjutnya
Diharapkan hasil penelitian dapat menjadi studi pustaka dan dapat

memberikan referensi yang relevan bagi peneliti selanjutnya.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori

1

Aset
a. Definisi Aset

Dalam PSAK No. 16 Tahun 2011 disebutkan bahwa aset merupakan
semua kekayaan yang dimiliki seseorang atau perusahaan baik berwujud
maupun tak berwujud yang berharga atau bernilai yang akan mendatangkan
manfaat bagi seseorang atau perusahaan tersebut. Sedangkan pada Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang berlaku di Indonesia disebutkan
bahwa aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat
dari peristiwamasalalu.

Menurut Siregar (2004), Aset adalah barang (thing) atau sesuatu
barang (anything) yang mempunyai nilai ekonomi (economic value), nilai
komersial (commercil value) atau nilai tukar (exchange value) yang dimiliki
oleh badan usaha, instansi atau individu. Aset dapat dinyatakan sesuatu yang
memiliku nilai.

Sedangkan aset tetap menurut Pernyataan Standar Akuntansi
Pemerintah (PSAP) adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat
lebih dari 12 (dua belas) bulan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintah
atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum.

Aset menurut PSAP No.1 tahun 2010 mengartikan aset sebagai

sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh pemerintah

12
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sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi dan/
atau sosial dimasa depan diharapkan dapat diperoleh, baik oleh pemerintah
maupun masyarakat, serta dapat diukur dalam satuan uang, termasuk sumber
daya non keuangan yang diperlukan untuk penyediaan jasa bagi masyarakat
umum dan sumber-sumber daya yang dipelihara karena alasan sgarah dan
budaya.

Maka pengelolaan aset daerah adalah semua barang kekayaan daerah
baik yang dibeli atau diperoleh atas beban Anggaran dan Pendapatan Belanja
Daerah atau perolehan lainnya yang sah kemudian dikelola oleh suatu
organisas yang memiliki anggota untuk melakukan pengendalian guna

mencapai tujuan organisasi lembaga yang telah ditetapkan sebelumnya.

b. Penggolongan Aset
Menurut Hariyono (2007), kategori aset publik dalam kaidah
internasional  mencakup aset operasional, aset non operasional, aset

infrastruktur dan community aset. Kategori aset publik dapat dilihat pada

tabel 2.1.
Tabel 2.1
Kategori Aset Publik
Kategori Aset Keterangan
Aset Operasional - Tanah yang termasuk special property

Rumah tinggal dinas

Bangunan kantor
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Tempat parkir

Kendaraan

Aset Non Operasional - Tanah yang akan dibangun
Komersia properti

Aset berlebih (surplus aset)

Aset Infrastruktur - Jalanraya
Pelabuhan/dermaga
Jembatan
Saluran air
Community Aset - Halaman dan Taman

Bangunan Bersgjarah

Bangunan Kesenian

Sumber : Hariyono 2007

Berdasarkan tabel 2.1, kategori aset publik dalam kaidah

internasional, sebagai berikut :

1. Aset Operasional
Aset dipergunakan dalam operasional pemerintah dipakal secara
berkelanjutan dan/atau dipakai pada masa yang akan datang.

2. Aset Non Operasional
Aset yang tidak merupakan bagian dari operasional pemerintah dan
diklasifikasikan sebagai aset berlebih yang tidak dipakai secara
berkelanjutan atau mempunyai potensi digunakan pada masa yang akan

datang.
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3. Aset Infrastruktur

Aset yang melayani kepentingan publik yang tidak terkait, biaya
pengeluaran dari aset infrastruktur ditentukan oleh penggunaan aset
bersangkutan seperti jalan raya, jembatan dan sebagainya.

Community Aset

Aset milik pemerintah yang digunakan secara terus menerus hamun umur

ekonomis tidak ditetapkan dan tidak dapat dialihkan.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dismpulkan bahwa perlunya

pengelolaan aset agar tidak terjadi penyelewangan dan aset yang bersifat

pelayanan terhadap publik disesuaikan dengan berbagai macam aktivitas yang

sesuai dengan fungsinya. Dalam siklus hidup aset, ada beberapa fase yang

dilalui antaralain:

1.

Fase perencanaan, yaitu adanya kebutuhan permintaan yang
direncanakan terhadap suatu aset.

Fase pengadaan, yaitu ketika suatu aset yang direncanakan telah dibeli,
dibangun atau diadakan.

Fase pengoperasian dan pemeliharaan, yaitu saat suatu aset digunakan
untuk tujuan yang telah ditetapkan dan diselingi dengan pembaharuan
atau perbaikan secara periodik atas aset yang rusak dalam periode
penggunaannya, dan

Fase penghapusan, yaitu saat umur ekonomis suatu aset telah habis atau
ketika kebutuhan atas pelayanan yang disediakan oleh aset bersangkutan

telah hilang.
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c. Klasifikasi aset
Menurut Harahap (2010 : 126) aktiva tetap dapat dikelompokkan
dalam berberapa sudut, yaitu :

1. Sudut Substansi, aset dibagi menjadi Tangible Asets (aktiva
berwujud) seperti lahan, mesin, peralatan dan gedung. Dan
Intangible Asets (aktiva yang tidak berwujud) seperti hak cipta,
Copyright, Patent dan sgenisnya.

2. Sudut penyusutan, aset dibagi menjadi Depreciated Plant Asets yaitu
aktiva tetap yang disusutkan seperti bangunan, mesin dan inventaris.
Dan Underpreciated Plant Asets yaitu aktiva yang tidak dapat

disusutkan seperti tanah.

Sementara menurut Siddig (2008) pada umumnya aset tetap dapat

diklasifikasikan dalam empat kelompok, yaitu :

1. Tanah
Tanah yang dikelompokkan seaga aset tetap ialah tanah yang
diperoleh bertujuan untuk dipakai dalam kegiatan operasiond
pemerintah dan siap dipakai. Pemerintah tidak dibatasi pada satu
periode tertentu dalam kepemilikan dan/atau penguasaan tanah
berbentuk hak pakai, hak pengelolaan dan hak atas tanah lainnya
Maka pemerintah tidak memerlukan biaya untuk mempertahankan
hak atas tanah setelah perolehan awal tanah.

2. Gedung dan bangunan
Gedung dan bangunan yang digunakan untuk kegiatan operasional

pemerintah dan dalam kondisi siap pakal (lihat Lampiran 3)
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3. Peralatan dan mesin
Mencakup mesin dan kendaraam bermotor, aat elektronika, seluruh
inventaris kantor dan peralatan lainnya yang bernilai signifikan
dengan masa manfaat lebih dari dua belas bulan dengan kondisi siap
pakal.
4. Jaan, irigas dan jembatan
Mencakup jalan, irigas dan jaringan yang dibangun oleh pemerintah
serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh pemerintah dan dalam kondis
siap pakai.
5. Konstruksi dalam pengergjaan
Aset tetap yang berwujud sedang dalam proses pembangunan namun
pada laporan keuangan belum selesai seluruhnya. Dan aset tetap
yang tidak digunakan untuk keperluan pemerintah disajikan pada pos
aset lainnya sesuai nilai tercatat. Dalam (Aira, 2014) memaparkan
Barang Milik Negara berdasarkan Permendagri No.17 Tahun 2007
pasal 3 adalah :
1. Barang milik daerah meliputi :
a. Barang yang dibeli atau diperoleh atas beban APBD, dan
b. Barang yang berasal dari perolehan lainnya yang sah.
2. Barang sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) huruf b
meliputi :
a. Barang yang diperoleh dari hibah/sumbangan atau yang

sgenis.
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b. Barang yang diperolen sebagai pelaksanaan dari
perjanjian/kontrak.

c. Barang yang diperoleh berdasarkan ketentuan undang-
undang.

d. Barang yang diperoleh berdasarkan putusan pengadilan

yang telah memperol eh kekuatan hukum tetap.

Sedangkan penilaian aset sesuai pendapat Hariono (2007 :79)
penilaian aset yang ditentukan oleh bagaimana aset tersebut
digunakan dan bagaimana aset tersebut diperdagangkan di pasar.
Menurut (Antoh, 2017) penilaian aset merupakan satu proses kerja
untuk melakukan penilaian atas aset yang dikuasai. Biasanya ini
dikerjakan oleh konsultan penilaian yang independen. Hasil dari nilai
tersebut akan dapat dimanfaatkan untuk mengetahui nilai kekayaan

maupun informasi untuk penerapan harga bagi aset yang ingin dijual.

M anajemen Aset
a. Konsegp Manajemen Aset

Menurut Hariyono (2007) mangemen aset merupakan proses
pengelolaan aset (kekayaan) baik berwujud dan tidak berwujud yang
memiliki nilai ekonomis, nilai komersial dan nilai tukar sehingga mampu
mendorong tercapainya tujuan individu maupun organisasi.

Surminah (2008) menyatakan bahwa mangemen aset adalah suatu

sistem penatalaksanaan atau suatu unit fungsional yang berfungs atau
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bertugas untuk mengoperasikan seperangkat sumber daya (sumber daya
manusia, uang, mesin, barang, waktu) dan seperangkat instrumen (metode,
standar/kriteria) untuk mencapal satu tujuan.

Pendapat lain oleh Hastings (2010:4) mengatakan bahwa mangemen
aset adalah serangkaian kegiatan yang terkait dengan identifikasi hal yang
dibutunkan  aset, kebutuhan dana meperoleh aset, menyediakan sistem
dukungan logistik dan pemeliharaan untuk aset, menghapus atau
memperbaharui aset sehingga efektif dan efissen memenuhi tujuan. Pada
dasarnya manajemen aset merupakan suatu tindakan pengelolaan aset, agar
aset tersebut bisa memberikan manfaat yang sebesar-besarnya dengan biaya
yang sekecil dan jangan sampa aset tersebut punah kecuali dilakukan
pemusnahan atau dihapuskan dengan alasan tertentu.

Konsep mangemen aset dikenal sebaga suatu cara yang dapat
diterapkan oleh pemerintah dalam mengelola aset yang menjadi Barang Milik
Negara. Dalam (Halim, 2001) menurut Surminah (2008) menyatakan bahwa
mangjemen aset adalah suatu sistem pelaksanaan atau suatu unit fungsional
yang berfungsi/bertugas untuk mengoperasikan seperangkat sumber daya
(sumber daya manusia, uang, mesin, barang, waktu) dan seperangkat
instrumen (metoda, standar/kriteria) untuk mencapal satu tujuan. Siregar
(2004:519) menyebutkan bahwa tahapan kerja Manajemen Aset dibagi dalam
lima tahap kerja yang saling berhubungan dan terintegrasi satu dengan yang
lainnya, meliputi inventarisasi aset, legal audit, penilaian aset optimalisasi

aset serta pengawasan dan pengendalian.
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Menurut Bortovic et a (2002) ada beberapa model manaemen aset

yang dijadikan rekomendasi bagi pemerintah , yaitu :

1)
2)
3)

4)

5)
6)
7)
8)

9)

Mengembangkan sistem data base yang baik;

Memahami isu-isu transisi;

Pengklasifikasian terhadap properti;

Adanya penilaian real estate sebagai komponen utama dari aset
pemerintah yang dimanfaatkan sebagai aset produktif;

Membuat aturan untuk properti yang menghasilkan pendapatan;
Anadlisisfinansial secaraintensif terhadap proyek dan properti;
Adanya deregulasi persewaan;

Sistem pelaporan properti;

Konsolidasi mang emen;

10) Perencanaan strategis;

Daam Siregar (2004) menurut Britton et a (1989) mengatakan

“ define good aset management in terms of measuring the value of properties

(asets) in monetary terms and employing the minimum amount of expenditure

on its management” yang bermaksud bahwa mangemen aset yang baik

dalam mengukur nilai properti (aset) pada istilah moneter dan menggunakan

jumlah  minimum pengeluaran untuk pengelolaannya. Mangemen aset

memiliki ruang lingkup dalam mengontrol biaya pemanfaatan ataupun

penggunaan aset pada operasiona pemerintahan.

Namun adanya perkembangan mangemen aset dengan memasukkan

nilai aset, akuntabilitas pengelolaan aset, land audit yaitu audit atas
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pemanfaatan tanah dan aplikasi dalam sistem informasi pengelolaan aset dan

optimalisasi manajemen aset.

b. Inventarisas

Inventarisasi merupakan kegiatan untuk melakukan perhitungan,
pengurusan, penyelenggaraan, pengaturan, pencatatan data dan pelaporan
barang dalam pemakaian. Barang inventaris merupakan seluruh barang yang
dimiliki/dikuasai oleh pemerintah yang penggunaannya lebih dari satu tahun
dan dicatat serta didaftarkan dalam buku inventarisasi dengan pelaksanaan
yang tertib dan berkelanjutan berdasarkan data yang lengkap sehingga
menghasilkan informasi yang tepat.

Inventarisasi dalam prosesnya terdiri dari pendataan, pengkodean,
pengelompokkan serta pembukuan yang tahapan kerjanya melalui
perhitungan, pengurusan, penyelenggaraan, pengaturan, pencatatan data dan
pelaporan barang dalam pemakaian. Kegiatan inventarisasi disusun buku
inventaris yang memuat data meliputi nomor, spesifikasi barang, bahan,
asal/cara perolehan barang, ukuran barang/konstruksi, satuan, keadaan
barang, jumlah barang dan keterangan harga yang menunjukkan semua
kekayaan daerah yang bersifat kebendaan yang bergerak maupun tidak
bergerak. Inventarisas aset menurut buku (A. Gima Sugiama, 2013)
menjelaskan bahwa tujuan utamainventarisasi aset adatiga, yaitu :

1. Menciptakan tertib administrasi
2. Pengamanan aset

3. Pengawasan dan pengendalian aset



22

Disebutkan dalam buku (Doli D Siregar, 2004) inventarisasi aset
terdiri dari dua aspek yaitu inventarisas fisik yang terdiri atas bentuk, luas,
lokasi, volume/jumlah, jenis alamat dan lainnya. Sedangkan aspek
yuridis/legal adalah status penguasaan, masalah legal yang dimiliki dan batas
akhir penguasaan. Hal tersebut dilakukan dengan proses kerja melalui
pendataan, kodifikasi/labelling, pengelompokkan dan  pembukuan

administrasi sesual tujuan manajemen aset.

Sementara itu, terdapat juga tujuan khusus pada inventarisasi aset
seperti menjaga  ketertiban administrasi, menghemat keuangan serta
memudahkan pengawasan dan pengendalian aset yang dimiliki. Inventarisas
aset dilakukan melalui proses persigpan (preparation) dengan mapping
kondisi aset, lokasi aset, SDM sampai teknik pelaksanaan inventarisasi aset.
Kemudian proses pelaksanaan (execution) yang dilakukan setelah seluruh
tahap persigpan telah terlaksana sesuai dengan jadwal dan kompetensi SDM.
Dan proses terakhir pada tahap finishing yang berkaitan dengan pelaksanaan
inventarisas sampai dengan laporan hasil inventarisasi. Inventarisas akan
maksimal ketika terintegrasi dengan sistem informasi akuntansi dan software
dalam pengelolaan aset perusahaan sehingga dapat diketahui aset digunakan

sesuai dengan fungsi operasionalnya.

Dalam pelaksanaan inventarisasi berdasarkan Keputusan Permendagri
(Republik Indonesia, 2019) tentang Pedoman Pengelolaan Barang Milik
Daerah dapat dibagi menjadi dua kegiatan yaitu pencatatan dan pelaporan.

Dalam pencatatan yang dimaksud dipergunakan buku dan kartu yakni :
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1. Buku Induk Inventaris (BIl) adalah gabungan dari beberapa buku
inventaris.

2. Buku Inventaris (Bl) adalah himpunan catatan data teknis dan
administrasi yang diperoleh dari catatan kartu inventaris barang
sebagai hasi| tiap satuan kerja pada satu waktu.

3. Kartu Inventaris Barang (KIB) adalah kartu untuk mencatat barang-
barang inventaris secara tersendiri atau kolektif dilengkapi data asal,
volume, kapasitas, merk, harga dan data lain yang dipergunakan untuk
inventarisasi dan tujuan saat barang dihapuskan,

4. Kartu Inventaris Ruangan (KIR) adalah daftar nama barang-barang
milik  pemerintah  daerah yang  dibeli, dirawat dan

dipertanggungjawabkan pengel olaannya kepada unit kerja tertentu.

Sedangkan dalam pelaksanaan pelaporan dipergunakan beberapa

aplikas yaitu :

1. Daftar rekapitulasi (jumlah barang hasil sensus)

2. Daftar mutasi barang

Inventarisasi aset yang jarang dilakukan akan menghasilkan kegiatan
inventarisasi yang belum efektif sebagaimana bukti yang ditemukan
menyebabkan tidak sedikit aset belum tercatat, sehingga database informasi
aset yang ada pun belum lengkap. Inventarisas aset ini diduga dapat
mempengaruhi pelaksanaan legal audit dan penilaian aset. Penyelesaian
permasal ahan aset seperti legalisasi aset membutuhkan dokumen asli sebagai

pendukung, antara lain bukti transaksi jual beli tanah, akta tanah, berita acara
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hibah (jika aset hibah) beserta dokumen asli barang yang dihibahkan, dan lain
sebagainya. Apabila kegiatan inventarisas aset dilakukan bukan hanya
sebatas pada pengecekan fisik aset, melainkan juga pada inventarisasi atas
administrasi dan status hukum aset, maka masalah legalisasi dan penilaian
aset kemungkinan tidak timbul serta pengawasan dan pengendalian akan

berjalan baik.

Cc. Legal Audit

Menurut Republik Indonesia dalam (Hartati et al., 2019) legal audit
merupakan tindakan pengamanan atau tindakan pengendalian, penertiban
dalam upaya pengurusan barang milik negara secara fisik, administrasi dan
tindakan hukum.

PP Nomor 27 Tahun 2014 tidak mengatur mengenai legal audit,
melainkan mengatur tentang pengamanan BMN/D yang wajib dilakukan oleh
Pengelola Barang, Pengguna Barang dan/atau Kuasa Pengguna Barang.
Pengamanan BMN/D mencakup pengamanan administrasi, pengamanan fisik,
dan pengamanan hukum. Pengamanan administrass BMN/D dilakukan
melalui pencatatan dan pendokumentasian BMN/D yang baik pada Kartu
Inventaris Ruang (KIR), Kartu Inventaris Barang (KIB), pengurusan dan
perolehan IMB atas BMN/D bangunan, naskah hibah (bila dihibahkan), Surat
Ketetapan Pengguna BMN/D, Berita Acara Serah Terima (BAST), Surat
Keputusan Penghapusan BMN/D, Surat Perjanjian Sewa Menyewa BMN/D,
laporan BMN/D secara periodik (lihat Lampiran 1) dan dokumen lainnya.

Pengamanan administrasi meliputi kegiatan pembukuan, inventarisasi, dan
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pelaporan dengan tujuan tertib adminstras dan pengarsipan dokumen aset
dengan baik.

Menurut Siregar (2018: 519) dalam (Pratama & Pangayow, 2016)
menyatakan bahwa legal audit merupakan satu lingkup kerja manajemen aset
yang berupa inventarisas status penguasaan aset, sistem dan prosedur
penguasaan atau pengalihan aset, identifikas dan mencari solus atas
permasalahan legal dan strategi untuk memecahkan berbagai permasalahan
legal yang terkait dengan penguasaan atau pengalihan aset. Lega audit
dilakukan untuk mendapatkan jaminan atas keamanan dan telah memenuhi
aspek hukum yang berlaku. Hal ini diperlukan setelah proses inventarisasi
aset, sebab setigp aset yang dimiliki pemerintah harus jelas status
kepemilikannya untuk mencegah potenss kasus sengketa ataupun
penyerobotan dari pihak yang tidak bertanggung jawab yang ingin
mengambil aset milik negara. Dokumen kepemilikan aset tersebut biasanya
berupa sertifikat untuk aset tanah, 1zin Mendirikan Bangunan (IMB) untuk
aset bangunan (lihat Lampiran 4).

Legal audit aset pada pemerintahan berhubungan dengan status
penguasaan aset sehingga barang tersebut dapat dipergunakan/ dimanfaatkan
secara optimal serta terhindar dari pengambil alihan atau pemindahtanganan
aset yang tidak termonitor sehingga di klaim oleh pihak lain. Pada (Asman et
al., n.d.) menurut Sugiama (2013) menyatakan legal audit aset atau uji tuntas
hukum dilaksanakan untuk mengetahui secara pasti kondisi aspek legal aset
(lihat Lampiran 2). Legal audit aset didefinisikan sebagai pemeriksaan aset

untuk memperoleh gambaran secara jelas dan menyeluruh terutama mengenai
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status kepemilikan, sistem dan prosedur penguasaan, pengalihan aset,
mengidentifikasi kemungkinan terjadinya permasalahan hukum. Manfaat
legal audit aset ini antara lain dapat meminimalisas resiko hukum,
mengoptimalkan pengggunaan dan pemanfaatan aset serta mengidentifikasi

secara dini mengenai masalah yang mungkin timbul.

d. Penilaian aset tetap

Menurut (Republik Indonesia, 2007) Penilaian adalah proses kegiatan
untuk memberikan suatu opini nilai atas suatu objek penilaian berupa barang
milik daerah pada saat tertentu. Penilaian aset merupakan proses kerja untuk
melakukan penilaian atas aset yang dikuasai. Aset tetap dinilai melalui biaya
perolehan yang didasarkan pada nilai wajar pada saat perolehan termasuk
biaya perencanaan dan pengawasan, perlengkapan, tenaga listrik, sewa
peralatan dan biayalainnya.

Menurut Siregar 2004 mendefinisikan bahwa penilaian aset sebagai
proses kerja untuk menilai aset yang dikuasai dari nilai kekayaan aset
berdasarkan nilai aset, informasi aset dan penetapan harga aset serta
umumnya dikerjakan oleh konsultan penilaian yang independen. Hasil dari
penilaian akan dimanfaatkan sebagai informasi dalam menetapkan harga aset
yang ingin dijual dan mengetahui nilai kekayaan.

Penilaian aset (appraisal) adalah sebuah kegiatan dalam melakukan
penilaian secara profesional dan sesuai dengan prinsip-prinsip penilaian serta
sesuai dengan peraturan penilaian yang dikeluarkan oleh asosiasi. Konsultan

penilai aset atau jasa penila aset harus menguasai ilmu-ilmu tentang
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penilaian agar bisa menentukan pendekatan, metode, dan tujuan penilaian
pada sebuah obyek peniliaian. Penilaian aset tetap sebagai barang milik
negara dilakukan oleh konsultan penilaian yang independen seperti Direktur
Jenderal Kekayaan Negara dalam menyusun neraca pemerintah pusat, dan
pemindahtanganan barang milik negara. Pelaksanaan penilaian ini dibiayal
dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Hasil dari penilaian
aset tersebut akan dimanfaatkan untuk mengetahui nilai kekayaan maupun
informasi dalam penetapan harga bagi aset yang akan dijual.

Revaluasi adalah salah satu cara dalam menunukkan nilai wajar aset
dari sebuah entitas pemerintah sebagai sebuah entitas akuntans serta
menunjukkan nilai kekayaan yang sebenarnya. Dalam PSAP 07, aset tetap di
neraca diklasifikasikan menjadi enam akun yaitu tanah, peralatan dan mesin,
gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan serta aset tetap lainnya.

Pada (Pemerintah Republik Indonesia, 2014) pasal 48 telah
mengamanatkan Pemerintah Negara/Daerah untuk melakukan penilaian.
Pasal 49 menyebutkan “Penetapan nilai Barang Milik Negara/Daerah dalam
rangka penyusunan neraca Pemerintah Pusat/Daerah dilakukan dengan
berpedoman pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP)”. Pasal 52
menyebutkan “Dalam kondisi tertentu, Pengelola Barang dapat melakukan
penilaian kembali atas nilai BMN/D yang telah ditetapkan dalam neraca
Pemerintah Pusat/Daerah”. Pengelolaan BMN/D merupakan istilah yang
digunakan dalam pemerintahan, sementara berbagai literatur lebih banyak
menggunakan istilah “manajemen aset. Pada PP Nomor 27 Tahun 2014

tentang Pengelolaan BMN/D, serta (Presiden RI, n.d.) Peraturan Presiden
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(Perpres) Nomor 75 Tahun 2017 yang secara khusus mengatur penilaian
kembali BMN/D. Pengelolaan BMN/D yang disebutkan dalam PP Nomor 27
Tahun 2014 meliputi banyak aspek dalam tahapan mangemen aset yakni
perencanaan kebutuhan dan penganggaran, pengadaan, penggunaan,
pengamanan dan pemeliharaan, penilaian, pemindahtanganan, pemusnahan,
penghapusan, penatausahaan, serta pembinaan, pengawasan, dan

pengendalian.

e. Pengawasan dan Pengendalian

Menurut Republik Indonesia (2016) pengawasan dan pengendalian
barang milik negara dilakukan untuk menjamin kelancaran penyelenggaraan
pengelolaan barang milik negara dengan berguna dan menjamin tertib
administrasi pengelolaan barang milik negara. Pengawasan dan pengendalian
adalah permasalahan untuk meningkatkan kinerja aspek transparasi kerja
dalam pengel olaan aset dan memprediksi adanya tingkat optimalitas aset yang
baik. Pada buku (Doli D Siregar, 2004) menyatakan pengawasan dan
pengendalian menggunakan sistem akan termonitor secara otomatis dengan
jelas keadaan aset Barang Milik Negara yang berubah baik fisk maupun
dalam pencatatannya.

Pada pemerintahan melalui aplikass SIMAK BMN, transparans kerja
dalam pengelolaan aset |ebih terjamin tanpa kekhawatiran akan pengawasan
dan pengendalian yang lemah. Dalam aplikas ini, pengawasan dan
pengendalian pada suatu aset dapat ditangani, dimonitori aset yang telah

terinventarisasi, legal dan telah dilakukan penilaian aset serta tanggung jawab
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dengan jelas sehingga meminimalisir KKN (Korupsi, Kolusi dan Nepotisme)
pada pemerintahan.

Aplikass SIMAK BMN merupakan sistem informasi akuntansi yang
berfungs melakukan pengendalian dan pengamanan administratif terhadap
BMN. Dengan adanya pengawasan dan pengendalian pada pengelolaan aset
tetap barang milik negara akan teridentifikas kemungkinan terjadinya
kesalahan dan menciptakan solusi dengan melakukan inovas sehingga dapat

meminimalisir terjadinya kekeliruan.

B. Penelitian Terdahulu

Pada penelitian (Guslianova, 2012) yang berjudul “Analisis Pengelolaan
Aset Tetap (Barang Milik Daerah) pada Kantor Dinas Sosial dan Tenaga Kerja
Kabupaten Kuantan Singingi” dilatarbelakangi oleh kondis  belum
teriventarisasinya Aset Tetap (Barang Milik Daerah) dengan baik. Hasil penelitian
menunjukkan adanya hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pengelolaan aset
tetap sehingga belum optimal sehingga adanya upaya yang dilakukan dalam
meningkatkan Pengelolaan Aset Tetap (Barang Milik Daerah) pada Kantor Dinas
Sosiad dan Tenaga Kerja Kabupaten Kuantan Singingi. Kemudian tidak
lengkapnya dokumen kepemilikan barang, pembukuan dan inventarisasi aset.
Namun penilaian aset telah dilakukan dengan baik oleh tim penilai independen
yang bersertifikat.

Kemudian dilakukan penelitian oleh (Masyhuri, 2014) dengan metode
penelitian kualitatif. Hasil penelitian menyebutkan bahwa di Sekolah Tinggi

Agama Islam Negeri (STAIN) Watampone telah menjalankan kriteria akuntans
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dan mengaplikasikan sistem SIMAK BMN oleh tenaga pengelola yang
profesional. Hasil penelitian diperkuat dari hasil temuan Inspektorat Kementerian
Agama RI yang menyatakan STAIN Watampone pada tahun 2013 telah berhasil
menjadi perguruan tinggi dengan penerapan akuntansi dan manajemen aset tetap
pada laporan Barang Milik Negara (BMN). Meskipun masih memiliki beberapa
kendala dalam pengelolaan aset Barang Milik Negara yang perlu dibenahi dan
menyarankan untuk meningkatkan kepedulian dari pimpinan untuk lebih
menambah jumlah pengelola SIMAK BMN yang lebih berkompeten. Kekurangan
pengelolaan Barang Milik Negara (BMN) seperti ada aset jenisnya tidak
tercantum diaplikasi, perpindahan barang yang tak terdeteksi, adanya arsip-arsip
yang berhubungan dengan pengelolaan Barang Milik Negara (BMN) yang hilang
dan begitupun ada aset berupalcd yang hilang.

Dan pada penelitian (Muamar Albar, Jenny Morasa, 2018) menyatakan
hasil penelitian pada Kementerian Agama Provinsi Sulawes Utara telah sesual
dengan Standar Akuntansi Pemerintahan yang diatur dalam Buletin Teknis nomor
15 yang menyatakan bahwa perlakuan akuntansi terhadap barang milik negara
harus berbasis akrual. Kantor Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Utara telah
melakukan pelaporan secara tepat waktu, transparan dan akurat sehingga dapat
dipertanggungjawabkan. Namun terdapat adanya kendala kurangnya SDM yang
berkompeten sehingga tiap bidang terlambat membuat laporan persediaan belanja
modal peralatan dan mesin yang harus diinput ke Barang Milik Negara.

Dari paragraf penelitian terdahulu diatas, maka dapat diringkas pada tabel

2.2 Penelitian terdahulu sebagai berikut :



Tabel 2.2

31

Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti

(Tahur) Judul Penélitian Hasil Penelitian
Wike Anadisis Pengelolaan Aset | Penelitian dengan  metode
Gusdlianova Tetap (Barang Milik | deksriptif ~dengan  analisis
(2012) Daerah) Pada Kantor Dinas | kualitatif memiliki hasil yakni
Sosiad Dan Tenaga Kerja| mengetahui bahwa adanya
Kabupaten Kuantan | hambatan yang menyebabkan
Singingi pengelolan aset tetap belum

berjalan secara optimal.
Mahsyuri Penerapan Akuntansi Dan | Hasil pendlitian ini Kriteria
(2014) Managjemen Aset Tetap | Akuntans dan manajemen aset

Dalam Laporan Barang
Milik Negara Pada Stain

Watampone

tetap dalam laporan Barang
Milik Negara (BMN) pada
Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Watampone

telah dijalankan dan
diaplikasikan sesual  sandar
regulasi pemerintah melalui
SIMAK BMN dan
dioperasionalkan oleh tenaga

pengelola yang baik.
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Muamar Albar | Analisis Perlakuan Dan | Hasil penelitian menyatakan
(2018) Pelaporan Akuntansi Barang | bahwa perlakuan Akuntans
Milik Negara Pada Kantor | atas gedung dan bengunan
Wilayah Kementerian | pada Kantor Wilayah
Agama Provins Sulawes | Kementerian Agama Provins
Utara Sulawes Utara menggunakan
Standar Akuntansi Pemerintah
Berbasis Akrual dimana dalam
pelaporan finansia mengakui
pendapatan beban, aset dan
pembiayaan berdasarkan

ketetapan APBN/APBD.

C. Kerangka Konseptual

Dalam optimalisasi pemanfaatan aset yang baik dilakukan implementasian
optimalisasi aset sesuai dengan prosedur pedoman teknis pelaksanaan yang telah
ditetapkan. Semakin baik inventarisasi aset maka manajemen aset yang dihasilkan
akan semakin baik. Namun jika inventarisasi kurang maksimal maka mangemen
aset pada pemerintah kurang optimal. Sehingga dari pembahasan ini didapatkan
bahwa inventarisasi aset dapat mempengaruhi mangemen aset dalam
penerapannya.

Pengimplementasian legal audit merupakan suatu proses penguasaan hak
atas aset yang dimiliki sehingga dapat diakui kepemilikannya secara jelas (lihat

Lampiran 6). Sehingga dapat disimpulkan bahwa legal audit sebagai penguasaan
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dan pengalihan aset mempengaruhi mang emen aset. Menurut Siregar (2004) legal
audit merupakan satu lingkup kerja managjemen aset yang berupa inventarisasi
status penguasaan aset, sistem dan prosedur penguasaan atau pengalihan aset,
identifikas dan mencari solusi atas permasalahan legal dan strategi untuk
memecahkan berbagai permasalahan legal yang terkait dengan penguasaan atau
pengalihan aset. Permasalahan legal yang ditemui seperti status hak penguasaan
yang lemah, aset yang dikuasai pihak lain, pemindahtanganan aset yang tidak
termonitor.

Penilaian barang milik negara seperti aset tetap (Republik Indonesia,
2007) dilakukan dalam rangka penyusunan neraca pemerintah, pemanfaatan dan
pemindahtanganan barang milik negara. Penilaian barang milik negara dilakukan
dengan berpedoman pada Standar Akuntansi Pemerintahan dan didukung dengan
data yang akurat atas seluruh kepemilikan barang milik negara (aset) yang tercatat
dalam daftar inventarisasi barang milik negara. Penilaian aset merupakan suatu
proses indikasi melalui suatu pengetahuan atau metode tertentu terhadap suatu
objek untuk tujuan tertentu. Penilaian aset dilakukan khusus atas suatu aset
(harta/lbenda) dari suatu entitas kepemilikan. Penilaian aset juga harus dipahami
sebagai suatu proses ilmiah yang dilakukan seorang penilai untuk mendpatkan
estimasi nilai suatu aset.

Pengawasan merupakan usaha atau kegiatan untuk mengetahui dan
menilai kenyataan yang sebenarnya mengena pelaksanaan tugas atau kegiatan
telah dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pengawasan dan pengendalian akan menjadi sebuah masalah dalam mengelola
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barang milik negara dengan baik melalui sistem informatika yaitu SIMAK BMN

dan Aplikas Persediaan.

Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa inventarisasi, lega audit,

penilaian aset serta pengawasan dan pengendalian aset dalam pengimplementasian

yang baik dapat mengoptimalkan keberadaan manajemen aset pada Barang Milik

Negara (BMN).
Implementasi Manajemen Aset
\ 4
Inventarisasi Legal Audit Penilaian Pengawasan dan
Aset Aset pengendalian

v

Kesimpulan

Gambar 2.1

Kerangka K onseptual
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode pendekatan
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2010, him. 4)
mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah “prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan prilaku yang dapat diamati”.

Menurut buku (Antoh, 2017) menjelaskan metode deskriptif adalah suatu
metode yang dilakukan dalam meneliti status kelompo k manusia, suatu subjek,
suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran atau peristiwa pada masa sekarang.
Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah membuat deskripsi, gambaran atau
lukisan secara sistematis serta hubungan antar fenomena yang diteliti.

Ciri-ciri metode deskriptif analitis dapat disimpulkan sebaga akumulasi
data, penelitian yang memberikan gambaran terhadap fenomena dengan
menggunakan teknik wawancara untuk mengumpulkan data, membuat prediksi

dari suatu masalah yang diteliti.

B. Definisi Operasional

Definis operasional dalam penelitian kualitatif dengan menjabarkan

masing-masih definisi dari variabel yang digunakan pada penelitian, yakni :
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Inventarisas aset yaitu serangkalan proses pendataan, pencatatan,
pelaporan hasil pendataan aset, serta mendokumentasikan aset yang
berfungs sebagai modal dan kekayaan yang dimanfaatkan.

Legal audit yaitu kegiatan pemeriksaan secara seksama dari segi hukum
yang dilakukan suatu aset dengan transaksi sesuai dengan legalitas.
Penilaian aset yaitu proses penilaian dalam memberikan suatu opini nilai
suatu aset baik berwujud maupun tidak berwujud, berdasarkan hasil
andisa terhadap fakta-fakta yang obyektif dan relevan dengan
menggunakan metode dan prinsip-prinsip penilaian yang berlaku pada saat
tertentu.

Pengawasan dan pengendalian, yaitu kegiatan yang dilakukan untuk
memastikan aset terkendali sesuai dengan ketentuan seperti menggunakan
sistem informasi dan dilakukan pengawasan dengan memonitoring aset

barang milik negara yang dilaporkan.

Menurut buku (Siregar, 2004) indikator dalam pengelolaan aset memiliki

sub indikator masing- masing. Berikut tabel sesuai referensi dari buku tersebut.

Tabel 3.1

Indikator Pengelolaan Aset

Referens Indikator Sub Indikator
Pengelolaan Aset Inventarisasi Aset | Pembentukan tim
(Siregar, 2004) Pengumpulan data awal
Cek fisik
Pencocokan data
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Legal Audit Bukti surat
Asal perolehan
Penilaian Aset Nilal aset

Informasi harga

Penetapan harga
Pengawasan dan Penanganan
pengendalian Pertanggungjawaban

C. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Langkat provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari

2021 g/d Juli 2021. Untuk lebih jelasnya berikut ini adalah tabel perincian jadwal

kegiatan penelitian.

Tabel 3.2

Waktu Pendlitian

JenisKegiatan Feb-Mar | Apr -Mei Jun-Jul | Ags- Sept
1 314(1(2 |34 23 11234
Pengajuan Judul
Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Penyusunan Skripsi

Sidang MgaHijau
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D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, sebab prinsip dalam meneliti adalah melakukan pengukuran melalui
pengumpulan data melalui instrumen sebagai suatu alat yang digunakan dalam
mengukur fenomena atau keadaan yang sedang diamati. Menurut Sugiono
(2011:119) secara spesifik semua fenomena disebut sebagai variabel penelitian.
Pada penelitian ini data yang akan diperoleh terdiri dari data primer dan
data sekunder, yakni :
a DataPrimer
Data yang diperoleh dari responden dengan beberapa instrumen yang
digunakan sebagai berikut :
a) Studi dokumen, yakni dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
fokus penelitian yang diperoleh melalui sumber Pendidikan Madrasah
Kemenag Kabupaten Langkat sebagai acuan dalam melakukan
pemetaan permasalahan inventarisas aset dan legal audit aset
Madrasah Kabupaten Langkat.
b) Wawancara, yakni pemerolehan data melalui informasi yang diberikan
oleh informan berkaitan dengan permasalahan pada penelitian.
Menurut Sugiyono (2015) wawancara adalah teknik pengumpulan
data apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang diteliti tetapi apabila peneliti ingin mengetahui

hal-hal dari responden yang lebih mendalam.



Tabel 3.3

Karakteristik I nforman berdasarkan Jabatan pada Pemerintahan
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No. Jabatan Jumlah

1. | Bendahara Umum Kemenag 1 orang

2. | Bendahara Seksi Pendidikan Madrasah 1 orang

3. | Staff Bidang Mangjemen Aset Madrasah 1 orang

4. | Penanggung Jawab Madrasah |btidaiyah Negeri 1 orang

c) Observas langsung, yaitu data yang diperoleh melaui pengamatan
langsung pada fenomena. Pada penelitian ini dilakukan observas
dengan melihat langsung secara fisik inventarisass berupa
inventarisasi saat monitoring dan evaluasi oleh pihak Staff BMN di
Seksi Pendidikan Madrasah.
b. Data Sekunder

Data yang diperoleh dari pengumpulan situasi aktual ketika fenomena

terjadi. Data sekunder yang tersedia dalam bentuk dokumen, laporan,

aturan dan angkarangka yang berhubungan dengan permasalahan

penelitian menggunakan instrumen pedoman pada review dokumen. Pada

penelitian ini, dilihat secara fisk berupa laporan rekapitulas aset yang

berasal dari Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kabupaten Langkat.
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E. Teknik AnalissData

Penelitian ini dilakukan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Langkat dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif. Teknik analisis data
kualitatif merupakan upaya yang dilakukan dalam mengumpulkan data yang
diperoleh dari berbagai macam sumber. Dengan menggunakan teknik bermacam-
macam (triangulasi) dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya akurat
sesuai fenomena

Andisis data kudlitatif umumnya bersifat induktif, yaitu analisis
berdasarkan data yang diperoleh dan selanjutnya dikembangkan pola hubungan
tertentu hingga menjadi hipotesis. Menurut Miles dan Huberman (1992) dalam
Sugiono (2015) analisis data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, berulang
dan menerus.

Analisis data kualitatif dilakukan dengan membandingkan teori yang ada
dengan fenomena yang terjadi dan kemudian dapat mengambil kesimpulan

sebagai hasil pendlitian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Umum Madrasah | btidaiyah Negeri (MIN)

Madrasah Ibtidaiyah (MI) merupakan satuan pendidikan formal yang
setara dengan Sekolah Dasar (SD) dengan kekhasan agama islam dan terdiri dari
enam tingkat pada jenjang pendidikannya. Kurikulum pada pendidikan Ml
umumnya sama dengan kurikulum SD, hanya sga pada MI terdapat pors
tambahan lebih banyak mengena agama seperti Al-qur’an, Hadist, Agidah,
Akhlak, Figih, Sgarah Kebudayaan Islam dan Bahasa Arab.

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) dibawah pembinaan Kementerian
Agama khususnya dalam melaksanakan tertib administrasi seperti peningkatan
tata kelola Barang Milik Negara (BMN) dan pengoptimalan manajemen aset
berupa inventarisasi, legal audit, penilaian aset tetap serta pengawasan dan
pengendalian. Di Kabupaten Langkat keberadaan MIN yang terdata dan aktif

melaksanakan proses pembelgaran berjumlah 15 madrasah. Berikut tabel MIN

Kabupaten Langkat.
Tabel 4.1
Lokas MIN Kabupaten L angkat
Madrasah Ibtidiyah Negeri Alamat
Jalan Abdul Wahab
Kelurahan Serapuh Abc, Kecamatan Padang
MIN 1 Langkat

Tualang, Kabupaten Langkat, Sumatera

Utara
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MIN 2 Langkat

Jalan Sudirman No. 95
Kelurahan Pekan Gebang, Kecamatan
Gebang, Kabupaten Langkat, Sumatera

Utara

MIN 3 Langkat

Jalan Pendidikan
Desa Tanjung Mulia, Kecamatan Hinai,

Kabupaten Langkat, Sumatera Utara

MIN 4 Langkat

Dusun Il Paluh Nipah
Desa Pematang Cengal, Kecamatan Tanjung

Pura, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara

MIN 5 Langkat

Jalan Tanjung PuraKM . 77
Desa Securai Utara, Kecamatan Babalan,

Kabupaten Langkat, Sumatera Utara

MIN 6 Langkat

Jalan Teuku Amir Hamzah
Desa Kwala Begumit, Kecamatan Binjai,

Kabupaten Langkat, Sumatera Utara

MIN 7 Langkat

Jalan Ampera Pekan Bahorok
Kelurahan Pekan Bahorok, Kecamatan
Bahorok, Kabupaten Langkat, Sumatera

Utara

MIN 8 Langkat

Jalan Simpang Bukit Tua
Desa Buluh Telang, Kecamatan Padang
Tualang, Kabupaten Langkat, Sumatera

Utara
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MIN 9 Langkat

Jalan Pangkalan Berandan Lorong Citra
Bukit Rata
Desa Sungai Siur, Kecamatan Pangkalan

Susu, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara

MIN 10 Langkat

Jalan Inpres Lingkungan VI
Kelurahan Pekan Kuaa, Kecamatan Kuala,

Kabupaten Langkat, Sumatera Utara

MIN 11 Langkat

Jalan Megjid IV Méelati
Desa Perlis, Kecamatan Berandan Barat,

Kabupaten Langkat, Sumatera Utara

MIN 12 Langkat

Jalan Mesjid No.1
Desa Mangga, Kecamatan  Stabat,

Kabupaten Langkat, Sumatera Utara

MIN 13 Langkat

Jalan Marlintung
Desa Karang Anyar, Kecamatan
Secanggang, Kabupaten Langkat, Sumatera

Utara

MIN 14 Langkat

Jalan Medan — Banda Aceh KM. 97
Kelurahan Pekan Besitang, Kecamatan
Besitang, Kabupaten Langkat, Sumatera

Utara

MIN 15 Langkat

Jalan Jendral Sudirman
Kelurahan Perdamaian, Kecamatan Stabat,

Kabupaten Langkat, Sumatera Utara
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Penelitian ini dilakukan pada seluruh MIN Kabupaten Langkat yang
memusatkan pelaporan aset Barang Milik Negara (BMN) pada lembaga
Kementerian Agama Kabupaten Langkat. Lokasi MIN Kabupaten Langkat yang

menyebar bertujuan untuk meratakan pembelgjaran pada setiap daerah-daerah

pada K abupaten Langkat.
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Gambar 4.1

Denah MIN Kabupaten L angkat

Untuk mengelola Barang Milik Negara pada MIN Kabupaten Langkat
diharapkan mampu melakukan pemanfaatan dalam keberadaan aset yang ada di
MIN Kabupaten Langkat, sehingga mampu merealisasikan manajemen aset yang

optimal.

Optimalisas mangjemen aset pada Barang Milik Negara (BMN) di MIN
Kabupaten Langkat dapat dilihat dari terinventarisasinya aset milik madrasah,
telah dilakukan kelegalan audit pada aset, adanya penilaian aset tetap serta
monitoring yang dilakukan melalui pengawasan dan pengendalian aset Barang

Milik Negara.



B. Hasl pendlitian

Analisis mangemen aset pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri
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(MIN)

Kabupaten Langkat dalam penelitian ini adalah suatu proses penilaian mengenai

tingkat optimalisass managjemen aset Barang Milik Negara (BMN) pada MIN

Kabupaten Langkat. Dalam penelitian ini, sistem dan prosedur pengelolaan aset

pada MIN Kabupaten Langkat menggunakan 4 indikator yaitu inventarisasi, legal

audit, penilaian aset tetap serta pengawasan dan pengendalian.

1. Inventarisas
Pada penelitian yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
Kabupaten Langkat telah dilakukan inventarisasi berupa pengkodean ataupun
penomoran pada aset Barang Milik Negara (BMN). Hal ini diketahui melalui
monitoring dan evaluas yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) Kabupaten Langkat.
Tabel 4.2
Contoh Rekapitulasi Hasil Inventarisas
a. Bagian Identifikas Barang
Kode Tanggal
No Barang Nama Barang NUP | Merk Perolehan
1 2 3 4 5 6
1 | 2010104001 | Tanah Bangunan Kantor Pemerintah - 09/01/2006
Tanah Bangunan Pendidikan dan
2 | 2010104002 | Latihan - 21-10-2013
Bangunan Gedung Pendidikan
3 | 2010110001 | Permanen - 22-10-2004




b. Pencatatan menurut Administras
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Menurut Administrasi

Kuantitas | Nilai Perolehan Akumulas Nilai Buku Kondis
Penyusutan
B |RR|RB
7 8 9 10 11| 12 | 13
3408 Rp. 173.340.000 0 Rp.173.340.000 | 1 | O 0
1200 Rp. 75.000.000 0 Rp. 75.000.000 | 1| O 0
1 Rp. 534.082.416 Rp. 70.897.513 Rp. 463.184.903 110 0
c. Pencatatan menurut Inventarisasi
Menurut Inventarisasi
Akumulasi
Kuantitas | Nilai Perolehan Penyusutan Nilai Buku Kondisi
B |RR|RB
14 15 16 17 18| 19 | 20
3408 Rp 173.340.000 0 Rp.173.340.000 | 1 | O 0
1200 Rp 75.000.000 0 Rp. 75.000.000 | 1 | O 0
1 Rp. 534.082.416 Rp. 70.897.513 | Rp.463.184903 | 1 | O 0

d. Pencatatan Selissh Administras

Selish Administrasi
Nilai Akumulas Nilai K eterangan
Kuantitas| Perolehan Penyusutan | Buku
21 22 23 25
0 0 0 0 0
0 0 0 0 0
0 0 0 0 0

Berdasarkan tabel diatas, inventarisas aset tetap berupa tanah dan

bangunan telah dilakukan sesuai dengan data yang tercatat pada administrasi.

Pada masing — masing operator MIN dilakukan inventarisasi secara periodik
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(persemester atau pertahun) dalam menyampaikan Rekapitulasi Inventaris
kepada Kementerian Agama Kabupaten Langkat tertuju pada Seksi
Pendidikan Madrasah. Dalam melakukan inventarisas aset pada MIN
menggunakan kodefikasi inventaris Barang Milik Negara sesuai dengan
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 97/PMK.06/2007 tentang Penggolongan

dan Kodefikasi Barang Milik Negara.

(AR CECECE R T

Kode Komponen Pemilik -
Harang [Habupaten)
Kode Prowinsi |Jalsar) E

Kode Kab/Kota e
(Gant)

Kode Bidang
(Pendidikan & Keb.)
Kode Unit Bidang
{Pendidikan Dasar |
Kode Tahun Pembslian
(#013)

Kode Sub UnitSaluan Kedja
{S0M Balewangi |

Cara penutisan - 12.10.03.08.03.13.25
Catatan : Unil bidang (Dinas Badan Kanlor) dan saluan kerja dibakuikan
Kepala Daerah

Gambar 4.2
Kodefikas Barang InventarisMilik Negara

Inventarisasi aset inventaris Barang Milik Negara (BMN) pada MIN
Kabupaten Langkat sudah dilakukan pada item dengan materialitas yang
tinggi seperti tanah dan bangunan. Tetapi untuk peralatan, perlengkapan dan
mesin belum dilakukan inventarisasi secara maksima pada keseluruhan
ruangan madrasah. Hal ini diakibatkan oleh banyaknya jumlah item yang
harus di data pada rekap inventarisasi sementara jumlah personil yang
bertugas masih sedikit sehingga membutuhkan duras waktu yang lebih

banyak dalam melaksanakan inventarisass secara keseluruhan dan
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memungkinkan pada masa yang akan datang dilakukan inventarisasi secara

berkala.

L egal audit

Aspek legal audit merupakan lingkup mangemen aset dengan melakukan

pemeriksaan terhadap bukti legal mulal dari status penguasaan, sistem penguasaan

(akuisisi), penghapusan aset serta idetifikas permasalahan beserta pemecahan

masalah secara legal terait penguasaan aset. Aset yang menjadi Barang Milik

Negara adalah barang yang dibeli atas beban pada Anggaran Pendapatan dan

Belanja Negara.

Berdasarkan aset Barang Milik Negara telah terinventarisasi dengan Kartu

Inventarisass Barang (KIB) yang kodefikasi lebih spesifik sehingga dapat

menjelaskan setiap detail aspek legal dari aset Barang Milik Negara tersebut.

Berikut jenis—jenis Kartu Inventarisasi Barang (KIB), (lihat Lampiran 5) yakni :

a

b.

KIB A untuk aset berupa tanah,

KIB B untuk aset berupa peralatan dan mesin-mesin,

KIB C untuk aset berupa kendaraan,

KIB D untuk aset berupa gedung dan bangunan,

KIB E untuk aset berupa sarana dan prasarana publik,

KIB F untuk aset berupa aset tetap (Fixed Assets), dan

KIB G untuk aset berupa data aset-aset yang masih dalam tahap

pengerjaan (konstruksi).

Pencatatan pada inventarisasi dapat dibuktikan dengan seluruh aspek legal

yang lengkap sehingga mencegah terjadinya sengketa ataupun perpindahan hak

milik yang tidak diinginkan. Pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kabupaten
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Langkat ditemukan beberapa lahan Barang Milik Negara (BMN) berupa aset tetap

yang belum tersertifikasi dan menimbulkan indikasi kasus persengketaan.

Berikut inventarisasi kuasa pengguna barang tanah yang telah dilakukan

proses legal audit :

Tabel 4.2
Contoh KertasKerja lnventarisas Kuasa Pengguna Barang Tanah

a. Bagian Identifikas Barang

\ KodeBarang
Kode Tanggal
Nama Barang NUP
Barang Perolehan
1 2 3 4 5
1 | 2010104001 | Tanah Bangunan Kantor Pemerintah 1 09-012006
2 | 2010104001 | Tanah Bangunan Kantor Pemerintah 2 09-01-2006
Tanah Bangunan Pendidikan dan
3 | 2010104002 | Latihan 1 21-10-2013
b. Pencatatan menurut Kuantitas
Kuantitas Nilai
Digunakan | DigunakaK/L | Dimanfaat | Belum/Tidak | Total | Perolehan
sendiri lain /Pemda -kan Digunakan Luas
7 8 9 10 11 12
Rp.
173.340.00
3408 0 0 0 3408 | 0
Rp.
802 0 0 0 802 | 40.100.000
Rp.
1200 0 0 0 1200 | 75.000.000
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c. Pencatatan menurut Kondisi
Kondisi
B RR RB
13 14 15
1 0 0
1 0 0
1 0 0
Keterangan :
B = Bak
RR  =Rusak Ringan
RB = Rusak Berat
d. Pencatatan menurut Dokumen Kepemilikan
Dokumen Kepemilikan Status Status
Luasdi Sengketa Inventarisas
Jenis | AtasNama | Nomor Dokumen
16 17 18 19 20 21
Kementerian
SHP | /Lembaga 5 3408 Tidak Sengketa Ditemukan
Kementerian
SHP | /Lembaga 5 802 Tidak Sengketa Ditemukan
Bukti | Kementerian
Lain | /Lembaga - 1200 Tidak Sengketa Ditemukan

Daam tahap inventarisasi, MIN juga telah melakukan proses legal audit

yaitu menentukan apakah rekapitulas inventaris telah mencapai status penguasaan

aset yang legal dengan kepemilikan negara dan pengecekan status penguasaan

aset dengan cara mengecek semua sertifikat dengan bukti kepemilikan atas nama

Pemerintah Republik Indonesia
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3. Penilaian Aset Tetap

Barang Milik Negara (BMN) pada aset tetap berupa tanah yang telah
terinventarisasi dengan rekapitulasi hasil penilaian barang ditemukan pada kuasa
pengguna barang yang telah dilakukan penilaian kembali (revaluasi aset) terhadap
Barang Milik Negara (BMN).

Tabel 4.3
Contoh Rekapitulasi Hasil Penilaian Barang
Y ang Ditemukan pada Kuasa Pengguna Barang

a. Bagian Identifikas Barang

No Bléfgr?g Nama Barang NUP | Merk P-Ic-eraglge%aa:n

1 2 3 4 5 6
Tanah Bangunan Kantor

1 | 2010104001 | Pemerintah 1]- 09/01/2006
Tanah Bangunan Pendidikan

2 | 2010104002 | dan Latihan 1]- 21-10-2013
Bangunan Gedung Pendidikan

3 | 2010110001 | Permanen 1]- 22-10-2004

b. Pencatatan menurut Administrasi

Menurut Administras
Kuanti Akm.Penyusuta
tas Nilai Perolehan n Nilai Buku Kondisi
R |R
B|IR [B
1
7 8 9 10 1|12 13
3408 Rp. 173.340.000 0 Rp.173.340.000 | 1 | O | O
1200 Rp. 75.000.000 0 Rp. 75.000.000 | 1| O | O
1 Rp. 534.082.416 | Rp.70.897.513 | Rp.463.184.903 | 1 | O | O




c. Pencatatan menurut Hasil Penilaian
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Hasl| Penilaian
Masa Tanggal
Manfaat | Kuanti Nilai Waiar Nomor Laporan L grgan
Tambahan tas 9 Penilaian P(;pilaian
(SMT)
14 15 16 17 18
LPK-
0 3408 | Rp. 461.084.000 | 00418/1/1/WKN.02/KN 23-03-2018
L.01.00/2018
LPK-
0 1200 | Rp. 109.179.000 | 00416/1/1/WKN.02/KN 15-03-2018
L.01.00/2018
LPK-
0 1 Rp. 195.465.000 | 00413/1/1/WKN.02/KN 15-03-2018
L.01.00/2018
d. Pencatatan menurut Koreks Penilaian
Koreks Penilaian
Kuantitas | Nilai Perolehan Akumulasi Nilai Buku K et
Penyusutan
19 20 21 22 23
0 Rp. 287.744.000 0 Rp. 287.744.000 -
0 Rp. 34.179.000 0 Rp. 34.179.000 -
0 Rp. 165.465.000 0 Rp. 165.465.000 -

Sesual PSAK 16 : Aset Tetap, menyatakan bahwa penilaian aset (revaluasi

aset) dilakukan dengan keteraturan yang cukup untuk memastikan bahwa jumlah

tercatat tidak berbeda secara material dengan jumlah yang ditentukan dengan

menggunakan nilai wajar akhir periode pelaporan dan jika aset tetap direvaluas,

maka seluruh aset tetap yang sejenis juga direvaluasi.
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Daam penelitian ini, telah dilakukan penilaian aset namun belum
dilakukan pada keseluruhan aset tetap Barang Milik Negara (BMN), sebab
inventarisasi pada inventaris belum optimal pada keseluruhan MIN Kabupaten

Langkat sehingga berdampak pada penilaian aset.

4. Pengawasan dan pengendalian

Proses mangjemen aset meliputi pengawasan dan pengenalian pada
Barang Milik Negara (BMN). Pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kabupaten
Langkat telah dilakukan pengawasan dan pengendalian pada aset yang dimiliki
dengan menggunakan media digital yakni aplikasi Sistem Informasi Mangemen
dan Akuntans Barang Milik Negara (SIMAK BMN). Pada aplikasi telah
dilakukan pengawasan terhadap aset BMN yang telah tercatat secara administras
dan sesuai dengan fisik.

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kabupaten Langkat telah menerapkan aplikasi
SIMAK BMN sgak tahun 2019 atau sekitar 3 tahun yang lalu. Hal ini
menyebabkan belum maksimalnya penerapan aplikas SIMAK BMN dan data
pada aplikasi belum dilakukan pemisahan berdasarkan MIN tertentu sehingga
masih dalam keadaan posisi yang tergabung secara keseluruhan MIN Kabupaten

Langkat.
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Aplikas SSIMAK BMN

C. Pembahasan

Mangjemen aset merupakan salah satu permasalah yang menjadi fokus
perhatian dalam pengelolaan aset Barang Milik Negara (BMN). Dalam menjamin
pengembangan kapasitas yang berkelanjutan dari pemerintah, manajemen aset
diperlukan dalam meningkatkan pelayanan tugas dan fungs instansi kepada
masyarakat secara optimal. Mangjemen aset terdiri dari empat tahapan, yakni

inventarisasi aset, legal audit, penilaian aset serta pengawasan dan pengendalian.

1. Inventarisas Barang Milik Negara di MIN Kabupaten L angkat

Dalam pelaksanaan pengelolaan aset Barang Milik Negara, MIN
Kabupaten Langkat telah melakukan inventarisasi pada tahun 2019. Inventarisasi
dilakukan dengan sistem kodefikasi terhadap BMN yang memudahkan dalam
pembukuan aset atau penatausahaan administrasi sehingga BMN dapat diketahui
dengan mudah jumlah fisik, lokas serta kondisinya.

Tahapan inventarisass BMN di MIN Kabupaten Langkat adalah sebagai

berikut :
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1. Persigpan

a

Membentuk tim inventarisasi melalui operator yang ada di madrasah.

b. Melakukan pembagian tugas dan menyusun jadwal pada pelaksanaan
inventarisas

c. Mengumpulkan dokumen terkait aset Barang Milik Negara yang
dimiliki

d. Menyigpkan label sementara untuk mendata dengan jelas serta
menentukan penanggung jawab aset

e. Menyiapkan kertas kerjainventarisas

2. Pelaksanaan

a.  Menghitung jumlah aset BMN sesuai sub jenis barang

b. Mencatat BMN kertas kerjainventarisas

c. Menempelkan label barcode pada aset BMN yang telah terdata

d. Menentukan kondisi aset BMN sesuai dengan keadaan fisik

e. Menyusun Laporan Hasil Inventarisasi (LHI) dan membandingkan

dengan dokumen BMN yang ada.
Pihak madrasah yang telah membuat LHI menyampaikan pada pihak

pengelola aset BMN di Kementerian Agama Kabupaten Langkat.

3. Tindak Lanjut

a

b.

Pihak Kementerian Agama Kabupaten Langkat mengecek aset BMN
pada madrasah yang tidak ditemukan dalam LHI dan bukti fisik.
Dilakukan pengecekan kondis aset BMN dan melakukan

penghapusan pada barang dengan kondisi rusak berat.
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c. Menindaklanjuti hasil inventarisasi ke dalam aplikass SIMAK BMN

yang ada di tingkat Kabupaten.

Pada penelitian ditemukan hasil penelitian inventarisas aset Barang
Milik Negara telah dilakukan pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kabupaten
Langkat namun belum dapat dikatakan optimal. Inventaris yang telah
terinventarisas masih dalam kategori materialitas yang tinggi, sementara pada
aset berupa peralatan, perlengkapan dan mesin belum terinventarisasi secara
maksimal dikarenakan item yang terlalu banyak belum dapat terjangkau oleh
sumber daya manusia yang bertanggung jawab pada aset BMN di MIN Kabupaten

Langkat.

Laporan Hasil Inventaris (LHI) yang belum optima menyebabkan data
yang dihasilkan belum dapat membantu pemerintah dalam melakukan
pemanfaatan atas aset dan belum dapat menunjang tugas pokok dan fungsi dalam
menjalankan pemerintahan dengan memberikan layanan kepada masyarakat serta
informasi yang diambil tidak akurat sehingga dapat mempersulit pemerintah

dalam mengambil keputusan.

Dengan dilakukan penelitian ini, diharapkan pihak terkait mampu
melakukan alternatif sebagai cara mengatasi data inventaris aset Barang Milik
Negara (BMN) pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kabupaten Langkat yang
belum terinventarisas secara keseluruhan. Hal ini dapat dilakukan dengan
mel akukan monitoring dan evaluasi kembali pada MIN yang belum optimal dalam
pendataan inventaris yang dimiliki serta memaksimalkan kinerja SDM yang
terkait sehingga data inventaris sesuai dengan data pada aplikasi sebagai media

pengawasan dan dapat dibuktikan dengan bukti fisik.
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2. Legal Audit

Pada penelitian yang dilakukan ditemukan adanya aset yang telah
terinventarisass namun belum dilakukan legal audit terhadap aset dengan
materialitas yang tinggi. Hal ini terjadi akibat status tanah yang masih dalam
status yang belum jelas. Tanah dan bangunan ditemukan masih berada dalam
sengketa akibat aset tersebut berasal dari hibah atau sumbangan masyarakat.
Daam mengatas hal ini, diharapkan pihak terkait untuk melakukan pencatatan
secara rutin mengenai pengelolaan aset. Setigp terjadi penambahan ataupun
pengurangan aset inventaris perlu dilakukan pencatatan sekaligus pemeriksaan
terhadap status legal dari aset yang bersangkutan.

Pada umumnya, kegiatan pengumpulan data, informasi dan berkas
dokumen yang terkait dengan legal audit pada setiap aset Barang Milik Negara
(BMN) dilakukan bersamaan dengan kegiatan inventarisasi. Dengan melakukan
pemeriksaan dan pengujian terhadap dokumen, akan ditemukan permasal ah terkait
dengan status penguasaan aset yang bermasalah. Status penguasaan dan bukti
legal atas penguasaan aset tersebut dapat berupa berita acara serah terima
barang/jasa pengelolaan, berita acara hibah, perjanjian pinjam paka serta
perjanjian sewa menyewa.

Informasi  yang dilakukan dalam kegiatan legal audit aset akan
menghasilkan daftar aset yang dapat dikelompokkan berdasarkan status
kepemilikan atau penguasaan seperti milik MIN, pemerintah pusat ataupun
pemerintah daerah. Jika ditemukan aset inventaris yang bermasalah dapat dilihat
dari :

bukti penguasaan yang belum atau tidak ditemukan,

sedang dalam pengurusan bukti penguasaan,
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sedang dalam masalah dengan pihak ketiga

Daam mengatasi hal tersebut, diharapkan pihak terkait meninjau dengan
monitoring dan evaluasi secara mendalam mengena pembuktian apakah aset
tersebut telah lega dengan status kepemilikan pemerintah dan jika belum
memiliki status kepemilikan, untuk segera ditindak lanjuti dalam pengurusan

sertifikas pada aset terkait.

3. Penilaian Aset

Penilaian aset merupakan satu proses kerja untuk melakukan penilaian atas
aset yang dikuasai. Penilaian aset dilakukan oleh penilai independen dengan hasil
penilaian yang lebih relevan bagi pencatatan. Dalam Perpres 75 Tahun 2017
disebutkan bahwa dalam mewujudkan pengelolaan Barang Milik Negara yang

berhasil guna, perlu dilakukan penilaian kembali aset Barang Milik Negara.

Pada penelitian telah dilakukan penilaian kembali (revaluas BMN) namun
belum maksimal akibat inventarisas aset yang belum terselesaikan dengan baik.
Sehingga diharapkan perlu dilakukan tindaklanjut atas temuan BMN saat
dilakukannya penilaian kembali, yakni melakukan klasifikas kembali aset yang
tidak ditemukan disebabkan oleh kesalahan pada penggolongan atau kodefikasi
dan barang yang secara fisik hilang, tidak diketahui keberadaannya atau sudah

diserahkan pada pemerintah maupun pihak lainnya.

Kegiatan revaluasi dilakukan pada 2 komponen penilaian, yaitu :

Kuantitas Barang Milik Negara, yang menampilkan nilai persentase target

dengan persentase realisas dari yang telah dianggarkan.
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Kualitas Barang Milik Negara, yang menampilkan kondisi Barang Milik

Negara yang telah terdata seperti baik, rusak ringan dan rusak berat.

Pada penelitian telah ditemukan beberapa inventaris yang telah dilakukan
penilaian kembali. Namun beberapa inventaris lainnya belum dilakukan penilaian
aset (revaluas) yang menyebabkan hasil data inventarisasi tidak tervalidasi
keberadaannya serta kondis pada kualitas Barang Milik Negara tidak terdeteks
sehingga penginputan pada sistem pengawasan dan pengendalian pada aplikasi

SIMAK BMN akan terkendala.

Dalam mengatas hal tersebut diharapkan pihak MIN meningkatkan
pendataan, kodefikasi/labeling, pengelompokan dan pembukuan administrasi
dengan baik sehingga proses penilaian kembali Barang Milik Negara (BMN)
untuk mengetahui nilai kekayaan maupun informasi untuk penetapan kepemilikan

atas aset inventaris Barang Milik Negara (BMN) padaMIN Kabupaten Langkat.

4. Pengawasan dan Pengendalian
Pengawasan dan pengendalian dilakukan sebagai bentuk pemantauan dan
penertiban terhadap penggunaan, pemanfaatan dan pengamanan BMN yang
dimiliki. Telah ditemukan penggunaan aplikasi Sistem Informasi Manajemen dan
Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK-BMN). Aplikasi SIMAK BMN terdiri
dari antarmuka aplikasi yang berfungs sebaga interface aplikasi dengan
pengguna dan database sebagai penyimpan data BMN. Adanya aplikasi tersebut
juga sebagai pemantauan (monitoring) terhadap BMN yang digunakan.
Pada penelitian telah dilakukan pengawasan dan pengendalian BMN
menggunakan aplikasi SIMAK BMN. Namun penerapan aplikasi belum maksimal

dan data yang diinput pada MIN belum dilakukan pemisahan berdasarkan MIN
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sehingga data yang ditampilkan pada aplikasi masih tergabung secara keseluruhan
pada MIN Kabupaten Langkat.

Daam mengoptimalkan fungsi aplikass SIMAK BMN tersebut sebagai
bentuk pengawasan dan pengendalian diharapkan pihak MIN dapat menentukan
pegawai sebagai operator BMN yang memiliki bekal pengetahuan yang memadai
dalam mengoperasikan aplikass SIMAK BMN serta melakukan pelatihan
(training) mengenai optimalisasi penggunaan aplikasi sehingga data MIN di

Kabupaten Langkat dapat terdata dan tidak tergabung secara keseluruhan.

Fangkalansusu

Madrasah Ibtidiyah Negeri Se-Kabupaten Langkat
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian tentang mangjemen

aset tetap berupa tanah pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kabupaten

Langkat meliputi inventarisasi, legal audit, penilaian aset serta pengawasan dan

pengendalian dapat disimpulkan bahwa :

1

Barang Milik Negara pada aset tetap berupa tanah di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kabupaten Langkat telah mengimplementasikan
manajemen aset berupainventarisasi sesuai UU yang berlaku.

Pada aset BMN terdapat inventaris yang belum terinventarisasi sehingga
pelaksanaan legal audit, penilaian aset serta pengawasan dan
pengendalian belum berjalan dengan optimal.

Pemberian kodefikasi/labelling pada setiap aset di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri (MIN) Kabupaten Langkat telah dilakukan dengan memasang
stiker tanda kepemilikan serta plank kode pada aset tetap berupa tanah.
Pengurusan Barang Milik Negara pada aset tetap berupa tanah pada
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kabupaten Langkat telah dilakukan
namun ditemukan tanah yang belum tersertifikasi akibat letak geografis
yang kurang strategis sehingga sedang dalam tahap pengurusan

sertifikasi.
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Pendataan aset tetap tanah dan bangunan pada Madrasah Ibtidaiyah
Negeri (MIN) Kabupaten Langkat terdapat tanah yang berasal dari hibah
yang sedang dalam pengurusan legal audit.

Aspek penilaian aset tetap berupa tanah telah dilakukan melalui revaluasi
BMN dan dilakukan dengan monitoring dan evaluas (monev) pada
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kabupaten Langkat.

Pengelompokan aset tetap berupa tanah telah diaplikasikan pada Sistem
Informasi Mangemen dan Akutans Barang Milik Negara (SIMAK
BMN) sebagal sarana penimplementasian dalam pengawasan dan

pengendalian pada aset.

B. Saran

1.

Untuk peneliti selanjutnya disarankan mengkaji ulang peneltian dengan
menambah indikator optimalisasi manajemen aset yang belum digunakan
oleh pendliti.

Melakukan penanganan/tindak lanjut pada Barang Milik Negara (BMN)
aset tetap berupa tanah yang belum dilakukan legal audit seperti tanah
yang dihibahkan dan sedang dalam pengurusan sertifikasi tanah.

Pada indikator pengawasan dan pengendalian sudah difasilitasi dengan
aplikass SIMAK BMN, namun disarankan untuk managjemen SDM
(operator) yang lebih optimal dalam mengimplementaskan secara digital

menggunakan aplikasi agar perpindahan aset dapat diketahui.
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C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur, namun demikian
masih memiliki keterbatasan yaitu :
1. Penelitian mangemen aset hanya difokuskan pada 4 indikator yaitu
inventarisasi, legal audit, penilaian aset serta pengawasan dan
pengendalian pada Barang Milik Negara tanpa melakukan analisis proses

optimalisas aset.



DAFTAR PUSTAKA

A. Gima Sugiama. (2013). Manajemen Aset Pariwisata Bandung (Guardaya Intimarti (ed.)).

Aira, A. (2014). Peran Manaemen Aset dalam Pembangunan Daerah. Penelitian Sosial

Keagamaan, 17(1), 21-39.

Antoh, A. E. (2017). Pengaruh Managjemen Aset dalam Optimalisasi Aset Tetap (Tanah dan
Bangunan) Pemerintah Daerah (Studi di Kabupaten Paniai). Jurnal Manajemen Dan Bisnis,

1, 3747.

Asman, A., Akram, H., & Mataram, P. U. (n.d.). Faktor —faktor yang mempengaruhi

optimalisasi pengelolaan aset tetap pada pemerintah daerah kabupaten sumbawa.

Dery Wahyuni. (2004). optimizing the utilization of assets in terms of service benefit and

financial returns. 10-58.

Doli D Siregar. (2004). Manajemen Aset (Satyatama Graga Tara (ed.)).

Guslianova, W. (2012). Analisis Pengelolaan Aset Tetap ( Barang Milik Daerah ) Pada Kantor

Dinas Sosial Dan Tenaga Kerja Kabupaten Kuantan Sngingi oleh.

Halim, A. 2001. (2001). Jurnal Keuda VVal. 2 No. 3. Keuda, 2(3), 1-17.

Hartati, S., Martini, R., & Winarko, H. (2019). Manajemen Aset Bagi Optimalisasi Pengelolaan

Aset Tetap. Jurnal Riset Terapan Akuntansi, Vol 3(1), Hal 40-51.

Masyhuri. (2014). Dalam Laporan Barang Milik Negara Pada Stain Watampone Fakultas

Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri ( Uin ) Alauddin Makassar.

64



65

Muamar Albar, Jenny Morasa, S. K. W. (2018). Analisis Perlakuan dan Pelaporan Akuntansi
Barang Milik Negara Pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provins Sulawes Utara.

13(3), 120-132.

Pemerintah Republik Indonesia. (2014). Peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 27
Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5533. Jdih Bpk Ri, 1-113.

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Detail 5/5464/pp-no-27-tahun-2014

Pratama & Pangayow. (2016). Pengaruh Mang emen Aset terhadap Optimalisasi Pengelolaan
Aset Daerah Studi Pada Pemerintah Kota Jayapura. Jurnal Akutansi & Keuangan Daerah,

11(2), 33-51.

Presiden RI. (n.d.). Perpres 75 tahun 2017.pdf.

Republik Indonesia. (2007). Permendagri No.17. 1-97.

Republik Indonesia. (2019). Permendagri Nomor 19.

Siregar, D. (2004). Manajemen Aset (Satyatama Graha Tama (ed.)).


https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/5464/pp-no-27-tahun-2014

Lampiran 1. Laporan BMN

LAMPIRAN

Laporan Barang Milik Negara (LBM N)
MIN Kabupaten Langkat

KAN KEMENAG KAB.

30401 | 3040105 Buah Alat Pengukur Temperatur 3040105004 | 1 2002 50.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30401 | 3040105 Buah Alat Pengukur Temperatur 3040105004 | 2 2006 50.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050104 Buah Brandkas 3050104007 | 1 2005 2.500.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050104 Buah Filing Cabinet Besi 3050104005 | 8 2000 200.000 | Bak LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050104 Buah Filing Cabinet Besi 3050104005 | 7 2004 583.000 | Baik LANGKAT
Rusak KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050104 Buah Filing Cabinet Besi 3050104005 | 3-4 2000 830.000 | Berat LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050104 Buah Filing Cabinet Besi 3050104005 | 1 2007 1.480.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050104 Buah Filing Cabinet Besi 3050104005 | 2 2005 1.500.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050104 Buah Filing Cabinet Besi 3050104005 | 5-6 2013 3.000.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050104 Buah Filing Cabinet Kayu 3050104006 | 1 2006 900.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050104 Buah Filing Cabinet Kayu 3050104006 | 2 2009 1.500.000 | Baik LANGKAT
Focusing Screen/Layar LCD KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Projector 3050105058 | 1-2 2014 1.500.000 | Baik LANGKAT
Focusing Screen/Layar LCD KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Projector 3050105058 | 3 2016 5.500.000 | Baik LANGKAT
Rusak KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Glaobe 3050105016 | 11 2000 9.000 | Berat LANGKAT

66




67

KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Globe 3050105016 | 9-10 2| 2000 37.000 | Baik LANGKAT
Rusak KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Globe 3050105016 | 2 1| 2004 65.000 | Berat LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Globe 3050105016 | 1 1| 1998 71.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Globe 3050105016 | 7 1| 2000 75.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Globe 3050105016 | 8 1| 2007 94.000 | Baik LANGKAT
Rusak KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Globe 3050105016 | 6 1| 2001 117.000 | Berat LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Globe 3050105016 | 3-5 3| 2008 750.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30502 | 3050201 Buah Kurs Besi/Metal 3050201003 | 4 1| 2000 63.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30502 | 3050201 Buah Kurs Besi/Metal 3050201003 | 2-3 2| 1998 105.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30502 | 3050201 Buah Kursi Besi/Metdl 3050201003 | 30,31,32 | 20 | 2014 150.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30502 | 3050201 Buah Kursi Besi/Metal 3050201003 | 85-87 3| 2000 167.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30502 | 3050201 Buah Kursi Besi/Metdl 3050201003 | 10,11,26 | 10 | 2014 200.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30502 | 3050201 Buah Kursi Besi/Metal 3050201003 | 62,63,64 7| 2014 250.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30502 | 3050201 Buah Kursi Besi/Metdl 3050201003 | 61 1| 2004 269.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30502 | 3050201 Buah Kurs Besi/Metal 3050201003 | 88-99 12 | 2009 275.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30502 | 3050201 Buah Kurs Besi/Metal 3050201003 | 57-60 4| 2014 280.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30502 | 3050201 Buah Kurs Besi/Metal 3050201003 | 73-84 12 | 2012 300.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30502 | 3050201 Buah Kurs Besi/Metal 3050201003 | 71 1| 2004 307.000 | Baik LANGKAT
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KAN KEMENAG KAB.

30502 | 3050201 Buah Kurs Besi/Metal 3050201003 | 51 1| 2000 413.000 | Baik LANGKAT
Rusak KAN KEMENAG KAB.

30502 | 3050201 Buah Kursi Besi/Metdl 3050201003 | 100 1| 2004 435.000 | Berat LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30502 | 3050201 Buah Kursi Besi/Metdl 3050201003 | 5 1| 2009 700.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30502 | 3050201 Buah Kursi Besi/Metal 3050201003 | 50 1| 2009 800.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30502 | 3050201 Buah Kursi Besi/Metdl 3050201003 | 53-56 4| 2013 800.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30502 | 3050201 Buah Kursi Besi/Metal 3050201003 | 101 1| 2014 900.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30502 | 3050201 Buah Kursi Besi/Metdl 3050201003 | 16-23 8| 2018 923.750 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30502 | 3050201 Buah Kurs Besi/Metal 3050201003 | 1 1| 1998 1.210.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30502 | 3050201 Buah Kurs Besi/Metal 3050201003 | 25 1| 2018 1.500.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30502 | 3050201 Buah Kurs Besi/Metal 3050201003 | 24 1| 2018 1.700.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30502 | 3050201 Buah Kurs Besi/Metal 3050201003 | 52 1| 2013 3.000.000 | Baik LANGKAT
4788- Rusak KAN KEMENAG KAB.

30502 | 3050201 Buah Kurs Kayu 3050201004 | 4812 25| 1994 8.000 | Berat LANGKAT
4867- Rusak KAN KEMENAG KAB.

30502 | 3050201 Buah Kursi Kayu 3050201004 | 4899 33 | 1994 8.000 | Berat LANGKAT
Rusak KAN KEMENAG KAB.

30502 | 3050201 Buah Kursi Kayu 3050201004 | 4900 85| 1994 8.000 | Berat LANGKAT
4813- Rusak KAN KEMENAG KAB.

30502 | 3050201 Buah Kursi Kayu 3050201004 | 4866 54 | 1994 10.000 | Berat LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30502 | 3050201 Buah Kursi Kayu 3050201004 | 3629 71| 1994 18.000 | Baik LANGKAT
3700- KAN KEMENAG KAB.

30502 | 3050201 Buah Kursi Kayu 3050201004 | 3751 52 | 1994 18.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30502 | 3050201 Buah Kursi Kayu 3050201004 | 219-341 | 123 | 2006 25.000 | Baik LANGKAT
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KAN KEMENAG KAB.

30502 | 3050201 Buah Kursi Kayu 3050201004 | 773-812 2014 27.500 | Baik LANGKAT
3539- KAN KEMENAG KAB.

30502 | 3050201 Buah Kursi Kayu 3050201004 | 3544 2000 30.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Mesin Absensi 3050105017 | 1-8 2015 7.500.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30301 | 3030102 Buah Mesin Bor Tangan 3030102002 | 1 2007 970.000 | Baik LANGKAT
Mesin Hitung KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050102 Buah Elektronik/Cal culator 3050102003 1-3 2007 75.000 | Baik LANGKAT
Rusak KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050102 Buah Mesin Hitung Manual 3050102001 | 1-2 2006 125.000 | Berat LANGKAT
Mesin Ketik Manual Langewagon KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050101 Buah (18-27 Inci) 3050101003 | 1-4 1996 114.000 | Bak LANGKAT
Mesin Ketik Manual Portable (11- KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050101 Buah 13 Inci) 3050101001 | 1,8 1988 254.000 | Baik LANGKAT
Mesin Ketik Manual Portable (11- KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050101 Buah 13 Inci) 3050101001 | 2 2005 400.000 | Baik LANGKAT
Mesin Ketik Manual Portable (11- KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050101 Buah 13 Inci) 3050101001 | 5-7 2003 430.000 | Baik LANGKAT
Mesin Ketik Manual Portable (11- KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050101 Buah 13 Inci) 3050101001 | 3 2005 1.361.000 | Baik LANGKAT
Mesin Ketik Manual Portable (11- KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050101 Buah 13 Inci) 3050101001 | 4 2008 1.600.000 | Baik LANGKAT
Mesin Ketik Manual Standard (14- Rusak KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050101 Buah 16 Inci) 3050101002 | 3 1997 120.000 | Berat LANGKAT
Mesin Ketik Manual Standard (14- Rusak KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050101 Buah 16 Inci) 3050101002 | 2 1998 144.000 | Berat LANGKAT
Mesin Ketik Manual Standard (14- KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050101 Buah 16 Inci) 3050101002 | 5 1989 181.000 | Baik LANGKAT
Mesin Ketik Manual Standard (14- Rusak KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050101 Buah 16 Inci) 3050101002 | 4 1997 200.000 | Berat LANGKAT
Mesin Ketik Manua Standard (14- KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050101 Buah 16 Inci) 3050101002 | 6 1988 362.000 | Baik LANGKAT
Mesin Ketik Manua Standard (14- KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050101 Buah 16 Inci) 3050101002 | 1 1998 393.000 | Baik LANGKAT
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Mesin Ketik Manual Standard (14- Rusak KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050101 Buah 16 Inci) 3050101002 | 7 1998 2.183.000 | Berat LANGKAT
Neraca Torsion Balance Capasitas KAN KEMENAG KAB.

30303 | 3030310 Buah 500 Gram 3030310031 | 1-6 2003 100.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Overhead Projector 3050105028 | 1 2006 4.500.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Papan Visual/Papan Nama 3050105008 | 37 1986 14.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Papan Visual/Papan Nama 3050105008 | 35-38 1996 16.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Papan Visual/Papan Nama 3050105008 | 7 2005 25.000 | Baik LANGKAT
Rusak KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Papan Visual/Papan Nama 3050105008 | 58-60 2000 33.000 | Berat LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Papan Visual/Papan Nama 3050105008 | 3 2000 38.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Papan Visual/Papan Nama 3050105008 | 31-32 2015 50.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Papan Visual/Papan Nama 3050105008 | 61 2000 55.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Papan Visual/Papan Nama 3050105008 | 15 1998 60.000 | Bak LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Papan Visual/Papan Nama 3050105008 | 41 1996 67.000 | Bak LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Papan Visual/Papan Nama 3050105008 | 65-66 1997 73.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Papan Visual/Papan Nama 3050105008 | 14 2000 75.000 | Bak LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Papan Visual/Papan Nama 3050105008 | 18-20 1994 87.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Papan Visual/Papan Nama 3050105008 | 10-12 2005 100.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Papan Visual/Papan Nama 3050105008 | 13 2004 100.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Papan Visual/Papan Nama 3050105008 | 67-68 2002 100.000 | Baik LANGKAT
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KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Papan Visual/Papan Nama 3050105008 | 89 2005 100.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Papan Visual/Papan Nama 3050105008 | 51-57 2000 145.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30303 | 3030317 Buah PC Drum 3030317105 |1 2011 6.500.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30303 | 3030317 Buah PC Drum 3030317105 | 2 2014 8.000.000 | Baik LANGKAT
1,2,7,89 KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Perkakas Kantor Lainnya 3050105999 | ,10 2006 7.500.000 | Baik LANGKAT
Rusak KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Peta 3050105014 | 17,18 1994 10.000 | Berat LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Peta 3050105014 | 25,26 2006 25.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Peta 3050105014 | 1 2000 37.000 | Baik LANGKAT
Rusak KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Peta 3050105014 | 19-20 2001 39.000 | Berat LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Peta 3050105014 | 21-22 2000 75.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Peta 3050105014 | 23 2005 75.000 | Baik LANGKAT
Rusak KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Peta 3050105014 | 10-16 2004 111.000 | Ringan LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah Peta 3050105014 | 2-9 2011 150.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30103 | 3010305 Unit Portable Water Pump 3010305002 | 1-2 2003 374.000 | Baik LANGKAT
Rusak KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050104 Buah Rak Kayu 3050104004 | 10 1994 64.000 | Berat LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050104 Buah Rak Kayu 3050104004 | 26 2000 145.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050104 Buah Rak Kayu 3050104004 | 6 2004 150.000 | Baik LANGKAT
Rusak KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050104 Buah Rak Kayu 3050104004 | 23-25 1998 200.000 | Ringan LANGKAT
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Rusak KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050104 Buah Rak Kayu 3050104004 | 89 2| 2000 201.000 | Ringan LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050104 Buah Rak Kayu 3050104004 | 2 1| 2000 224.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050104 Buah Rak Kayu 3050104004 | 22 1| 2004 295.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050104 Buah Rak Kayu 3050104004 | 19-20 2 | 1999 442.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050104 Buah Rak Kayu 3050104004 | 1 1| 2005 450.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050104 Buah Rak Kayu 3050104004 | 15-16 2| 2000 464.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30401 | 3040104 Buah Rak-Rak Penyimpan 3040104003 | 34 2 | 2007 25.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30401 | 3040104 Buah Rak-Rak Penyimpan 3040104003 | 2 1| 2006 300.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30401 | 3040104 Buah Rak-Rak Penyimpan 3040104003 | 1 1| 2008 3.250.000 | Baik LANGKAT
Tanah Bangunan Kantor KAN KEMENAG KAB.

20101 | 2010104 M2 Pemerintah 2010104001 | 3 1| 2000 | 96.500.000 | Baik LANGKAT
Tanah Bangunan Kantor 107.534.00 KAN KEMENAG KAB.

20101 | 2010104 M2 Pemerintah 2010104001 | 2 1| 2006 0 | Bak LANGKAT
Tanah Bangunan Kantor 461.084.00 KAN KEMENAG KAB.

20101 | 2010104 M2 Pemerintah 2010104001 | 1 1| 2006 0 | Bak LANGKAT
Tanah Bangunan Pendidikan Dan KAN KEMENAG KAB.

20101 | 2010104 M2 Latihan 2010104002 | 4 1| 1990 6.480.000 | Baik LANGKAT
Tanah Bangunan Pendidikan Dan KAN KEMENAG KAB.

20101 | 2010104 M2 Latihan 2010104002 | 3 1| 2001 | 33.810.000 | Baik LANGKAT
Tanah Bangunan Pendidikan Dan 109.179.00 KAN KEMENAG KAB.

20101 | 2010104 M2 Latihan 2010104002 | 1 1| 2013 0 | Baik LANGKAT
Rusak KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah White Board 3050105010 | 44-61 18 | 1994 16.000 | Berat LANGKAT
33-36, Rusak KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah White Board 3050105010 | 39-42 8 | 2000 42.000 | Berat LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah White Board 3050105010 | 90 1| 2006 50.000 | Baik LANGKAT
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KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah White Board 3050105010 | 10-11 2006 75.000 | Baik LANGKAT
Rusak KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah White Board 3050105010 | 31-32 2000 83.000 | Berat LANGKAT
Rusak KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah White Board 3050105010 | 62-67 2003 100.000 | Berat LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah White Board 3050105010 | 92 2007 100.000 | Baik LANGKAT
1001- KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah White Board 3050105010 | 1002 2000 109.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah White Board 3050105010 | 75-79 2000 112.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah White Board 3050105010 | 28-30 2003 150.000 | Baik LANGKAT
KAN KEMENAG KAB.

30501 | 3050105 Buah White Board 3050105010 | 8 2006 150.000 | Baik LANGKAT




Lampiran 2. Daftar usulan legal BMN berupa Tanah.

DAFTAR BARANG MILIK NEGARA BERUPA TANAH YANG DIUSULKAN STATUS PENGGUNAANNYA
PADA KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA SATKER KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN LANGKAT
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No. . Jumlah . Tahun Harga Perolehan Kondisi
Urut Jenis Barang Kode Barang | NUP (Unit) Merk/Tipe Perolehan | (PER UNIT) i Barang Ket

Tanah Bangunan JI. Jend Sudirman

1 | Kantor 2010104001 | 1 1 Kec. Stabat, Kab. 2006 461.084.000 | 461.084.000 | Baik | Bersertifikat
Pemerintah Langkat, Sumut
Tanah Bangunan JI. Jend Sudirman

2 | Kantor 2010104001 | 2 1 Kec. Stabat, Kab. 2006 107.534.000 | 107.534.000 | Baik | Bersertifikat
Pemerintah Langkat, Sumut
Tanah Bangunan JI. Ampera Kec.

3 | Kantor 2010104001 | 3 1 Bahorok Kab. 2000 96.500.000 | 96.500.000 | Baik | Bersertifikat
Pemerintah Langkat, Sumut
Tanah Bangunan JI. Dusun I, Desa Menunggu

4 | Pendidikan Dan 2010104002 | 1 1 Mangga, Kec. Stabat, 2013 109.179.000 | 109.179.000 | Baik | Sertifikat
Latihan Kab. Langkat, Sumut BPN

JI. T. Amir Hamzah

Tanah Bangunan Lingkungan V, Kec

5 | Pendidikan Dan 2010104002 | 2 1 LS T 2013 629.338.000 | 629.338.000 | Baik | Bersertifikat
Latihan Binjai, Kab. Langkat,

Sumut

Tanah Bangunan JI. Mesjid Kec.

6 | Pendidikan Dan 2010104002 | 3 1 Brandan Barat, Kab. 2001 33.810.000 | 33.810.000 | Baik | Bersertifikat
Latihan Langkat, Sumut
Tanah Bangunan f!mMgg ?)neségzirt] Menunggu

7 | Pendidikan Dan 2010104002 | 4 1 ' . 1990 6.480.000 6.480.000 | Baik | Sertifikat
Latihan Kubu, Kec. Besitang, BPN

Kab. Langkat, Sumut
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Lampiran 4. Referensi Status Penggunaan BMN

REFERENS] STATUS PENGGUNAAN

Kol i Uralan
o1 Diganakan sandin untuk dinas jahatan
H Diganakan sendin entuk operasionsl
na Diganskan oleh satker bin dalsm sstu Kemenferian) Lembaga (K1)
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it] Femanfaslan Lamnya Sedsuai K elentuan
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian

Melakukan inventarisasi pada aset Barang Milik Negara

nmmul 000.KD ]I!IIE

——I='

'lﬁ.lqm
______-“"'2-" 000.KD 202

Kegiatan kunjungan Tim Irjen dalam rangka Reval BMN di Kementerian
Agama Kabupaten Langkat dan dihadiri operator MIN Kabupaten

Langkat.




Ditemukan aset tetap berupa tanah yang belum tersertifikasi sehingga

masih menjadi sengketa.
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Menentukan batas tanah pada madrasah yang akan di sertifikasi.
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Barang inventaris berupa meja dan kursi yang belum dilakukan
inventarisasi
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Data Pribuali

Nama Annisa Rizky Nahila

NP 17031 7214

Tempat dan Tanggal Lahir Mednm, 26 Juls 19591

Jems Kelamm Perempuan

Agams Islam

Kewarganegaraan Indomesia

Alamat Dusam ¥ Pasar | Lorong 1T Bars Mo &
Mo Telepon ORT IS02Ra040

Emnil anmnismtblafiigmal com

Laga {vang Tun

Mama Avah Krisna Pingi

Peloran Pegnwai Swasta

Maimia Ik Rachmawary Idia

Pelenuan T Rumab Tangya

Alama Deasun Y Pasar | Larang 111 Barat No.6
Eendidikan Formal

I SO Centre 06087 Medan

1 SAI Pertiva Medan

3 SMA Negeri 3 Medsn

4 Fakulwss Ekonoeni dan Brnss Jarasan Akeniansi Univeriseas Muhamemadisnh
Sumatera Ltara

Mfedan, Juli 2021

ANNISA RIZKY NABTLA
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PERMOHONAN IZIN PENELITIAN

Kepada ¥rh,

KetnnSekretnria Frogram Staedi
Fakmltas Ekonomi dan Bink UMS1
(i

Mdan

. ik
- S
Aunbmmm " slaikeam Wr. Whe

Sava vang hertanda tangan di bawakh ini

Nt NN u]s]A] [e[t]zf]Y] [v]afe]ifL]a] |

N (eIl elel TT T TTTTT1]

TemparTel Labie (Mo [A W
2|e Tlur]t HEIERE
Program Studi ¢ Adomtans /
atma Mahssioen : [ Ty Ts Tu [n] Tv elalslalr I LiRjuw
Bla|R|A|T] IM|e|6] |S|Aafmfr(afL]l
Tempat Penclitian = ke [ Tnd [T [0 | R KIE|MIEINITIEIR ]I [A W
AlG A [MA
KlA[B|U|P|A|TIE N Lialn|e|x]|a]|T
Alemal Peselitian '].ﬁLﬁN lPﬂﬂEEDF‘.D ﬂﬂr
K WAL A] IBILIN[G[A]LL SiTlAlB (AT

Memohon kepada Bapak untuk pembustan izin Penclition schagai syaral uniuk memperoleh dats dan
sdemifikasi masalsh dari peresahaan tersebut guna pemgnjuan judul penelitian.

Herikun saya lampirkan syami-syars lain:

1. Transkmp nilai semontara

2, Kwitansi 5PP tnhsp berjalan

Demikianlal permolionas in sayva bust dempan sebenam va, stas perhation Bepak saya ucapkan terima kasih

Diketnhui Wassalam
Ketua/Sekrita ram Siudi Pemaobon

Fitriani_ Soragh! 115, Annisa Righy Nabita,



[“ama Anmisa Rizky Nahila

NPM - 1705170106

Foomsentrasi - Akuntans Pementksann

Fakultas Ekgmonni dam Bisnis (Akumians )

Perguruan Tmem  Universitas Muhammadivah Sumatera Liara

Menyatakan Balwa,

I

Sava bersedin melakukan penelitian untuk penyusunan sknpsa atas
usaha saya senddirl, baik dalamn hal penyuwsuman  proposal,
pengunipuban dan  penelitian, dan  pewyusunan  laporan  akhir
penelitan/skripsi.
Sava bersedin dikenakon sanksi uniuk melakukan penelitian ulang
apabila terbukn penelidan sava mengandung hal-hal sebagai
berikut:

® Menjipiak plagiat hasil karva penelitian orang lain,

= Merekayvasa data anpgket, wawancara, observas., atau

dobumentasi.

Sayn bersedia ditumtat di depan pengadilan apabila sava rerbukii
memalsukan stempel. Kop surar, atau identitas perusahaan lainnya,
Saya bersedia mengikuti siding mega hijau secepat-cepamya 3
bulan  setelah  dikeluarkanrya  surat “Penctapan  Provek
Proposal/akalah/Skripsi dan Penghunjukan Dosen Pembimbing”
dari Fakulias Ekonomi dan Bisnis UMSL

Demikinnlah Permyatman ini saya perbuat dengan kesadaran sendiri.

Mdedan, 10 Juli 2021

iﬂ :w ‘ Pembuat Pemyataan

e

ANMISA RIZKY NABILA

b1

= Surnt Pemyatann ash diserahkan kepadn Progrum Studi pada
sgat Pengajuan Judul

* Fow Copy swal permvstaan dilampirkan i proposal dan
akripai,
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI FENELITIAN & PENGEMBANGAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

uusu _mmmhsmﬂ::mmmmnm

PENETAPAN DOSEN FEMBIMBING
PROPUSAL /| SKRIFS MAHASESWA

NOMOE = 65T TUSTL-ALATMSI-08F 20
el ronalcam coloibume Weariatenataedloli' Wobnrukontsele
Deéban Fakulias Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyvah Somastera Utarn, berdassrkan
Persetupunn pormohonan judul penelilien Proposal / Skripsi dari Ketun ¢ Sekretoris
Priggram Stadi Akaiitaisg
Prcdn Tangyal 15 Februari 2021

Dengan wil memctaphkan Dosen Pembimbing Propossl / Skripsi Mahesswa ;

Pama : Armisa Ricky Mabila
NP M L 170 010G
Semester : W {Delapan)
Program Sodi : Akuntmnsi

Judul Proposad / Skripsi  Anadisis Marsjemsen Ase1 Pada Madrasah Kabupaten Langhat
[osen Penshimbing M. Falmi, SE.M.5i
Dengan demikian di izénkan memilis Proposal | Skripsi dengan ketentunn |

1. Penulisan berpedoman padn bk panduan peralisan Proposal’ Skripsi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis LibS1

2. Pelakmsanaan Sxdang Skripsi horus berjemk 3 bulan setelsh pelaksanaan Semmnar
Proposal ditardal dongan Sural Menetapan Dosen Pembimbing Skripsi

1 Proyek Proposal [ Skripsi dnyatakas ™ BATAL ™ bila ridak sclesai sebelum Masa
Datuarsa tanggal : X Maret 2022

Wirsstamic aiam Warahmandiohl Wobaratatuh

Divetapkan di + Medan
Puda Tanggal 08 Svalbin 1242 H
22 Maret 2021 M
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGG! MUHAMMADIY AH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

u"su AL Kapien Mubider Basrd Mo 5 Bedan, Telp, 0861 SA1E57, Kade Pas 28258

S ——

PERSETUJUAN JUDUL PENELITIAN

Homor Agenda: |PI3IDLSKRARTFEBUMSLAL 2021

Hama Mehasisua : Annisa Rarky Mabila

NPM 11 TalnG

Program Studs Akuntans

Konsemrasi Pomoriksaan | Awdith

Tursggal Pengajusn Indul 1213021

Nama Dossn pembimbing ' Mshamumiad Fahei, SE M 5

bl Dhveeiugjiss™ Analiss Mangemen Aset Pada Madrsak Kabupsion Langhkat
Disghken olch

Fogiun Program Stk usans

iFirriani Saragil, 5 8]

=1 S PR, o M
) i . o Py
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
1 KANTOR KEMEMTERIAN AGAMA KABUPATEN LANGKAT

Jalan Diponegoro Momor 1 Kompleks Pernda Tengkal B Kabugaten Langka Stabal 20814
Telags (061) BI1 2T, Falesimll (057} BEN TR

Elektramk Mail : kablangkalFhamserig go.id

IZIN RISET/PENELITIAN
Homor : {29y Kk 02.02PP.OT 032021

Menindaklanputi Surat Dekan Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Nomer 655/1L3-
ALWUMSL-05/F/2021 tanggal 22 Maret 2021 perhal lzin Risel, dengan ini kami
mamberikan izin el kapada:

MNama . Annisa Rigky Mabila

MM S 1TOS1T0106

Proagram Studi : Adkuntansl

Fakultas : Ekonami dan Bisnis

Judul Shripsi : Analisa Maragamen Asel Pada Madrasah Kabupaten Langkat

Lokasi Penslilan  Kantor Kemantarian Agama Kabupaten Langkat

uniuk melakukan rised di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Langkat, dengan
ketentuan:

1

2
3
4
5

Tidak mengganggu aklivilas di kakasi risel

. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang barlaku di lokasi rsel

Tidak dibenarkan malakukan penalitian yang tidak sasuai atau tidak berkaitan dengan
judul sknpsi dimaksud

. lzin yang diberikan dapat dibatafkan apabila lidak memenuhi kebenluan yang beraku

. Menyerahkan copy hasil peneliian kepada Kartor Kemenlerian Agarma Kabupaben
Langkat

Stabat, A€ Marat 2021
_—Fepaty Kantor

i Efendi
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KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEM LANGKAT
1 Komple ks Prmda Tinghat 1| Rabupatrmbanghatitabae) 301814
Telepan( 061 ) 8913784: Faksmili | 061 ) 8312784
Elekironikitail | kabanghau@remenag. godd

RAT KETE GAN
Momar : B- 903 ¥ 02 02/PP. 000772021

Saya yang bertandalangan o bawah ind :

Nams  Hj. SITI AMINAH, 5. Ag, MA

NiF = 18710801 1557032001

PangkatiGol : Pernbina / Va

Jabatan - Kepala Seks| Pendidikan Madrasah

Inmtansi : Kantor Kementerian Agama Kab. Langhat

Alamat - Jin. Diponegora No. 01 Kel. Kiwala Bingai Kec. Stabal Kab. Langkat
Dengan ini menyatakan bahwa -

Nama 2 ANNISA RIZEY NABILA

NPM : 17010106

Program Etudi * Ekonomi dan Bisnie

Universitas : Universitas Muhammadiyah Sumatera Ulara (UMSU)

Judid Skripsi : Analisrs Manajemen Asel Pada Madrasah Kabugaten Langkat

Lokasi Peneliian  : Kantor Kemenderian Agama Kab. Langkat

(Sekai Perdidikan Madrasah)

Banar lslah menyelesaikan RisetPencllian untuk memenubl Tugas Akhir sebagal mahasiswa
Safmester Akhir di kampus Universitas Muhammadiyah Sumaters Litaca (UMSLI),

Demikian surat keterangan inl dibual, uniuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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MAJLIS PENDIDIKAN TINGGT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADRIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
I Kapt, Muchtor Basri No. 3 8 (061) 6624567 Ext: 304 Medan 20238

BERITA ACARA SEMINAR PROGRAM STUDI AKUNTANSIT

Pada hari ini  Kawnis, 88 Aprid 2020 telah disclenggarakan seminar Program Studi Akuntansi
mencrangkan bahwa :

Nama : Anwidsa Rizky Nabila
NPM. : 1703170106
Tempat ¥ Tgl.Lahir : Medan, 26 Juli 1999
Alamat Rumah ¢+ Jalan Keadilan Lorong 111 Barat Mo, & Sampali
Judul Proposal . Analisis Manajemen Aset Padn Modrsah [biidaivah Megeri Eabupaten
Langkat
Disctujui / tidak disctujui *)
Item K omentar
Sl

Perbaiki spasi sesuai dengan pedoman skripsi yung berlaku,

Bahb |
—— Perbaiki keterangan pada gambar kerangka konsepiual.
al
BBIIE | oo snsna st s f oas s st b sy oot 44300 B SRR o m s
Linnyl’ | cocsisscesmesasins R T T R B i i - o B AN AR 72
Kesimpulan Perbaikan Mino Seminar Ulang
Perbaikan Mayor
Medan, 86 Aprif 2021
TiM SEMINAR
Ketun Sekretaris
Fitriani Saragih,SE,M.Si Zulia Hanum, SE.M.Si

Pembanding

o

D Iefan, SE., MM
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MAJLIS PENDIDIKAN TINGGT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYVAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JL Kapt, Muokhtar Basri No. 3 Tel (061) 6624567 Ext: 304 Medan 220238

EENGESAHAN PROPOSAL
Berdusarkan hasil Seminar proposal Program Studi Akuntansi yang diselenggarakan pada harl Kamis, 08
Aprif 2021 menerangkan balwa;

MNama : Annisa Rizky MNabila

WP : 1705170106

Tempat / Tgl. Lahir : Medan, 26 Julli 1909

Alamat Rumah : Jalan Keadilan Lorong 111 Barat No. & Sampali

Judul Proposal : Analisis Manajemen Aset Pada Madrasah [btidaivah Negen Kabupaten
Langkot

Proposal dinyatakan syah  dan memenuhi Syaral  untuk menulis Sekeipsi dengan
pembimbang : Muhammad Fahmi, 5.E..M.5i

Medan, 06 April 2021

TIM SEMINAR 3
Ketun Sckretaris
Fitriani Sarngih, SEM.Si Zulia Hamum, SE.M.Si
himbing Pembanding
Muhammay Fahmi, SE., M.Si Br. Iefas. SE. MM

Dviketahui / Dhisetujui
a.n.Dekan
Wakil Dekan |

Dr. Ade Gunawan, SE, M.Si
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